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Artinya “ Yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam surga adalah

taqwa kepada Allah dan Akhlak yang baik” '

! Ibnu Hajar Al Asqolani ( et all), Bulughul Maram, Beirut, Daarul Fikr, 1994, hal 193
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STUDY KOMPARASI SOPAN SANTUN
SISWA PESANTREN DAN NON PESANTREN

DI MTs. ISLAMIYAH BANIN JATISARI SENORI TUBAN
ABSTRAK

Suyuthi, Mawahib, 2011. Skripst Program Strata 1 ( S1 ), Program Stud:i
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro Pembimbing (1) Drs M Masjkur, M Pd 1, (2) Drs
Chafidz Affandi, M Pd 1

Kata Kunc1 Sopan Santun, Pesantren dan Non Pesantren

Dalam hubungan dengan manusia tentu harus menggunakan tata cara
tertentu bangsa Indonesia menyadari bahwa setiap manusia di dumia harus
berhubungan dengan sesama manusia Hubungan dengan sesama manusia
memerlukan saling harga menghargar dan hormat menghormati, untuk dapat
menghargar dan menghormat1 sesama manusia diperlukan upaya menempatkan
manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya

Pesantren pada dasarnya merupakan ” lembaga pendidikan yang
mendalami dan mengkaj1 berbagai ajaran dan i1lmu pengetahuan agama Islam
(tafaqquh fil al-din) melalu buku-buku klasik atau modern berbasa arab”
disamping 1tu Pesantren juga merupakan lembaga yang mengembangkan dakwah
Islam dan merupakan pusat pelayanan beragama dan moral (akhlaq) Disamping
1itu Pesantren adalah “Benteng umat Islam dalam bidang akhlak” Dan imlah
fungsi asli dar1 Pesantren

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
permasalahan penelittan 11 dapat dirumuskan sebagai berikut (1) bagaimana
sopan santun siswa MTs Islamiyah Banin Jatisar1 Senort Tuban yang menetap di
Pesantren (2) Bagaimana sopan santun siswa MTs Islamiyah Banin Jatisar
Senori1 Tuban yang tidak menetap di Pesantren dan (3) Apakah ada perbedaan
yang signifikan antara sopan santun siswa Pesantren dan Non Pesantren siswa
MTs Islamiyah Banin Jatisar1 Senor1 Tuban Sedangkan tujuan penelitian adalah
(1) Ingin mengetahu1 sopan santun siswa Pesantren di MTs Islamiyah Banin
Jatisart Senori Tuban, (2) Ingin mengetahur sopan santun siswa Non Pesantren di
MTs Islamiyah Banin Jatisar1 Senort Tuban dan (3) Ingin mengetahu1 komparasi
(perbedaan) antara sopan santun siswa pesantren dan Non Pesantren di MTs
Islamiyah Banin Jatisar1 Senor1 Tuban

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara sopan santun siswa MTs
Islamiyah Banin Jatisari Senori Tuban yang di Pesantren dan Non Pesantren,
maka akan digunakan metode analisa data statistik dengan tekmk Chi Kuadrat (
x?) Darn 266 Siswa MTs Islamiyah Banin diambil sebanyak 40 siswa dengan
perbandingan 50 %, dan hasilnya 65 % siswa Pesantren Baik dan 45% siswa Non
Pesantren Baik dan kesimpulanya mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat
perbandingan yang signifikan antara keduanya

X1



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI)

SUNAN GIRI BOJONEGORO



BAB1
PENDAHULUAN
A LATAR BELAKANG MASALAH

Madrasah Islamiyah Banmin merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang berada dilingkungan yayasan Sunnatunnur Yang tepatnya terletak di
Desa Jatisar1 Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Madrasah 1 didirikan
pada tahun 1958, Oleh beberapa ulama’ yang berada di Senori, oleh karena 1tu
madrasah 11 bukan hanya pelajaran umum saja yang diajarkan akan tetap:
pelajaran agama juga tidak diabaikan

Pada awal berdrinya Madrasah Islamiyah Banin terdiri atas siswa putra
dan siswa putrt Karena dari tahun ke tahun siswa madrasah Islamiyah Banin
selalu bertambah, serta terbatasnya sarana dan prasarananya, Maka antara
siswa putra dan siswa putri harus dipisahkan Penambahan tersebut bukan
hanya dar1 daerah sendiri, bahkan dari luar daerah Karena kecamatan Senor1
boleh dibilang merupakan salah satu kawasan kota santri yang berada di
kabupaten Tuban Dikawasan Senor1 + terdirt atas 16 Pondok Pesantien, yang
sebagian besar santrinya masuk dalam yavyasan Sunnatunnur, baik jenjang
madrasah ibtida’ityah, madrasah tsanawiyah maupun madrasah aliyah bahkan
ada yang masuk ke jenjang perguruan tinggt

Sungguhpun demikian yayasan Sunnatunnur telah berusaha melakukan
berbagai upaya dalam mengatas: berbagai masalah pendidikan Upaya tersebut
hampir mencakup semua komponen pendidikan sepertt pembaharuan

kurikulum dan proses belajar mengajar, peningkatan kualitas guru, pengadaan



buku pelajaran, dan sarana belajar lamnnya Im berart1, yayasan telah menaruh
perhatian yang sungguh-sungguh terhadap pendidikan yang ada dalam
lingkungan yayasan, sebab menyadari bahwa pendidikan adalah soko guru
pembangunan Disamping itu fungsi pendidikan adalah
“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peseta didik agar menjad: manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab” !

Pada hakikatnya pendidikan adalah "Usaha membudayakan manusia atau
memanusiakan manusia” > Manusia 1tu sendir1 adalah pribadi yang utuh dan
pribad: yang kompleks, sehingga sulit dipelajart secara tuntas Oleh karena 1tu
masalah pendidikan tak akan pernah selesai, sebab hakikat manusia 1tu sendir
selalu berkembang mengikutt dinamika kehidupannya

Mengingat pendidikan selalu berkenaan dengan upaya pembinaan
manusia, maka keberhasilan pendidikan sangat bergantung kepada unsur
manusianya Unsur yang paling menentukan keberhasilannya pendidikan
adalah pelaksana pendidikan yaitu guru, gurulah ujung tombak pendidikan
sebab guru secara langsung berupaya mempengaruhi, membina, dan
mengembangkan kemampuan siswa, agar menjadi manusia cerdas, terampil
dan bermoral tinggt Namun guru juga harus bisa memberikan suri tauladan

yang baik, yaitu guru harus memberikan contoh dalam hal tingkah laku

' Undang-undang RI No 20, Tentang Sistem Pendidikan Nasional Citra Umbara, Bandung,
2003, hal 7

* Nana sudjana, Cara belajar siswa aktif dalam proses belajar mengajar, Sinar baru, Bandung,
1987, hal 13



perbuatan, seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW kepada para

pengikutnya sebagaimana firman Allah dalam surat Al ahzab
w0 fs B s m Ep s N 4 8T Tae Ay oA G mie B B 6w B R
‘ﬁgw‘;))ﬁy‘(ﬁhjA»‘}?'}_{L)KUA-EWO)M‘A”‘J)M)dr&jd\fm

Artinya “ Sesungguhnya telah ada pada dir1 Rosulullah suri tauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan banyak yang menyebut
Allah 7 (QS Al Ahzab 21)

Dengan contoh tingkah laku perbuatan tersebut, timbulah gejala
identifikasi vaitu penyamaan dir1 dengan orang yang ditiru Hal in1 sangat
penting dalam pembentukan kepribadian siswa, namun peran guru tidaklah
mutlak, sebab guru bukan segala-galanya, peran serta dar keluarga
masyarakat dan pemerintah tetap dibutuhkan Sesuai dengan UU RI No 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 25 ayat ( 1 ) butir 1
menyatakan bahwa “Pada dasarnya pendidikan merupakan tanggung jawab
bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah” * Dan pendidik juga
diharapkan dapat member1 bekal pendidikan kepada siswa berupa penanaman
keimanan dan pembentukan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam serta
yang menyangkut kesehatan jasmani dan rohani anak Dalam hal i1 sesuai
dengan tujuan pendidikan di Indonesia yang tertuang dalam sistem pendidikan

nasional pasal 3 yaitu

? Departemen Agama R1, A/ Qur an dan Terjemahnya UD Mekar, Jakarta, 2000, hal 670
* Departemen pendidikan dan kebudayaan, Bahan penataran p4 bagi siswa, Jakarta, 1994
hal 14



“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peseta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
dan menjad1 warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” :
Selain tujuan pendidikan secara nasional juga tujuan pendidikan
diinjau dart segi agama Islam Adapun tujuan pendidikan Islam “Islam
menghendaki agar manusia didik supaya 1a mampu merealisasikan

hidupnva sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah Tujuan Manusia

menurut Allah 1alah beribadah kepada Allah” ©

Hal 1tu juga ditegaskan oleh firman Allah dalam ayat 56 surat Al

Dzaryat

DN Y DA a0

Artinya ‘Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya

mereka beribadah kepada-Ku (Q S Al Dzariyat, 56)” 1

Dan tujuan tersebut diatas tidak akan tercapai apabila seorang siswa tidak
disiplin dan tekun Karena “ketekunan itu dapat mendekatkan sesuatu yang

jauh Dan ketekunan 1tu bisa juga membuhka pintu yang tertutup” §

’ Undang-Undang RI No 20, Loc Cu

© Ahmad Tafstr, /imu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Remaja Rusda Karya, Jakarta, 1998,
hal 46

7 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya Op cit hal 857

§ Syekh Az Zarnuji, Tarjamah Ta limul Muta allim, Terj  Noor Aufa Sluddiq, Al Hidayah,
Surabaya, hal 37



Untuk 1tu peran serta dari semua pihak sangat diharapkan, agar tujuan
pendidikan dapat tercapar dan terwujud

Disamping di madrasah, siswa MTs Islamiyah Banin juga ada yang
menambah studinya di Pondok Pesantren, untuk memperdalam 1lmu
agamanya, sebab “Pondok Pesantren telah menampilkan peran sebagai
lembaga keagamaan, pendidikan 1slam, dakwah dan pengembangan
masyarakat yang terus menerus berkiprah dalam upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa Dengan demikian Pondok Pesantren merupakan aset
bangsa yang berharga dan strategis ™’

Antara Pondok Pesantren yang satu dengan Pondok Pesantren yang lain
memiliki perbedaan dalam sistem pembelajaran dan pelajaran yang
diajarkannya, ada yang memprioritaskan salah satu mata pelajaran, misalnya
ilmu alat (Nahwu-Sharaf), ada pula yang memprioritaskan 1lmu akhlaq atau
lainnya Namun pada dasarnya semua itu sama yakni untuk memperbaiki
hubungan dengan sang kholiq atau hablum minallah (hubungan vertikal) dan
hubungan dengan manusia atau hablum minannass (wbungan horisontal),
serta dalam hubungannya dergan alam sekitar atau makhluk lainnya

Dalam hubungan dengan manusia tentu harus menggunakan tata cara
tertentu bangsa Indonesia menyadari bahwa setiap manusia di dunia harus
berhubungan dengan sesama manusia Hubungan dengan sesama manusia

memerlukan saling harga menghargar dan hormat menghormati, untuk dapat

° Departemen Agama Rl, Pola pembelajaran di Pesantren Jakarta, 2003 hal v1



menghargat dan menghormati sesama manusia diperlukan upaya
menempatkan manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya
Pesantren pada dasarnya merupakan ” lembaga pendidikan yang mendalami
dan mengkaji berbagai ajaran dan ilmu pengetahuan agama Islam (tafaqquh fil
al-din) melalur buku-buku klasik atau modern berbasa arab” ' disamping 1tu
Pesantren juga merupakan lembaga yang mengembangkan dakwah Islam dan
merupakan pusat pelayanan beragama dan moral (akhlaq) Disamping 1tu
Pesantren adalah ”Benteng umat Islam dalam bidang akhlak” '' Dan milah
fungsi aslt dar1 Pesantren
B PENEGASAN JUDUL
Penelitian 11 berjudul ” Study Komparast Sopan Santun Siswa Pesantren
dan Non Pesantren di MTs Islamiyah Banin” Dalam judul 1n1 terdapat 1stilah
yang perlu dijelaskan secara khusus sebagai berikut
1 Study
” Penelitian 1lmiyah” '?
2 Komparasi
” Perbandingan”
3 Tata Krama
“Kebiasan sopan santun yang disepakat: dalam lingkungan pergaulan antar

manusia setempat dan beriaku dalam kurun waktu tertentu” 1

' Departemen Agama RI, Pola pengembangan Pondok Pesantren Jakarta, 2003, hal 82

" Ibid hal 86

'2 Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, 1991,
hal 965

'3 Ibid, hal 516



4 Pesantren

”Suatu lembaga pendidikan yang menyediakan asrama atau Pondok
(pemondokan) sebagai tempat tinggal bersama sekaligus tempat belajar
5 15

para santri dibawah bimbingan kyai

Dengan demikian maka yang dimaksud dengan judul penelitian 1 adalah

bahwa peneliti ingin membedakan antara Sopan Santun siswa MTs Islamiyah

Banin yang menetap di Pesantren dan siswa MTs Islamiyah Banin yang tidak

menetap di Pesantren

C. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Pemuilihan judul penelitian 1 didasarkan atas pertimbangan

1

Sebagar usaha yang bertujuan untuk mengetahur seberapa besar peran
Pesantren dalam membentuk Sopan Santun siswa

Sebaga1 sarana untuk mengetahur Sopan Santun siswa yang ada di
Pesantren dan Non Pesantren

Kajian 11 cukup menarik, karena sampai dengan penulisan perencanan
penelitian 11 belum ada yang meneliti masalah seperti ini, khususnya

didaerah Kecamatan Senori

D PERMASALAHAN PENELITIAN

1

Batasan ruang lingkup masalah
Batasan ruang lingkup masalah perlu dikemukakan, agar penelitian

mendapat arah yang jelas dan pasti

'* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op cit, hal 03
'3 Departemen Agama Rl, Op cit, hal 08



1 Batasan ruang lingkup masalah

Batasan ruang lingkup masalah perlu dikemukakan, agar penelitian
mendapat arah yang jelas dan pasti

Yang dimaksud Non Pesantren dalam penehitians 1m adalah
lingkungan yang berada diluar Pesantren meliputt pendidikan keluarga
atau pendidikan orang tuanya Sedangkan Sopan Santun siswa dalam
penelitian 1 dikhususkan pada Sopan Santun pergaulan, Sopan Santun
berbicara, dan Sopan Santun penampilan karena semua itu sangat penting

dalam kehidupan sehari-hari, terutama Sopan Santun pergaulan,

Rasulullah bersabda
‘M’ > :,1.;u ;flfh L,Jb- 3
Artinya “ Berbud:i pekertilah dengan sesama manusia dengan perilaku
yang baik” '¢

2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

permasalahan penelitian 11 dapat dirumuskan sebagai berikut

a Bagaimanakah Sopan Santun siswa MTs Islamiyah Banin di
Pesantren?

b Bagaimanakah Sopan Santun siswa MTs Islamiyah Bamin Non
Pesantren?

¢ Apakah ada Komparas: (Perbedaan) yang signifikan antara Sopan

Santun siswa Pesantren dan Non Pesantren?

16 An-Nawawi, Hadlits Arbain Nawaw1, Daar el Fikr, Beirut, Hal 16



E TUJUAN DAN SIGNIFIKANSI PENELITIAN
1 Tujuan Penehtian
a Ingin mengetahur Sopan Santun siswa Pesantren di MTs Islamiyah
Banin
b Ingin mengetahur Sopan Santun siswa Non Pesantren di MTs
Islamiyah Banin
¢ Ingin mengetahui perbedaan antara Sopan Santun siswa pesantren dan
Non Pesantren di MTs Islamiyah Banin
2 Signifikansi Penehitian
a Signifikansi Ilmiyah Akademik
Sebagai tambahan pengetahuan dan bahan kepustakaan tentang tinghah
laku, pola pikir, sikap siswa sebagai sasaran pendidikan agama
b Signifikansi sosial praktis
Sebaga1 masukan dan bahan pertimbangan dalam mencari pemecahan
masalah di daerah penelittan untuk mencart solus: tentang Sopan
Santun siswa
F  HIPOTESIS
Hipotesis adalah “Penjelasan sementara tentang suatu tingkah laku, gajala-
gejala, atau kejadian tertentu yang telah terjadi atau yang akan terjadi” 7 Dari
sebuah Hipotesa tersebut maka dapat digunakan untuk mencari jawaban

sementara atas sebuah masalah dengan pemecahannya

7 Consuelo G Sevilla (etall), Pengantar Metode Penelitan Tery Almuddin Tuwu,
Universitas Indonesia, Jakarta, 1993, hal 13
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Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang dikemukakan serta
tujuan penelitian yang ingin dicapat, hipotesis penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut
Hipotesis kerja (Ha) bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
sopan santun siswa Pesantren dan Non Pesantren siswa di MTs Islamiyah
Banin Jatisart Senori Tuban Hipotesis nihil (Ho) bahwa tidak adanya
terdapat perbedaan yang signifikan antara sopan santun siswa Pesantren
dan Non Pesantren siswa di MTs Islamiyah Banin Jatisar1 Senori Tuban
Kemudian langkah hipotesis alternatif (Ha) diatas dirubah menjadi

hipotesis nihif (Ho), yaitu tidak adanya perbedaan antara Sopan Santun siswa
Pesantren dan Non Pesantren Perubahan hipotesis alternatif (Ha) pada
hipotesis nih'l (Ho) adalah merupakan konsekuens: logis dari penggunaan
metode statistik dalam menganalisa data yang telah disajikan, dan penolakan
hipotesis nihil (Ho) berartt menerima terhadap hipotesis alternatif (Ha) begitu
sebaliknya
G METODE PEMBAHASAN
Adapun metode pembahasan dalam skripsi in1 adalah sebagai berikut
a Metode Deskriptif
Yang dimaksud metode deskriptif adalah “suatu permasalahan yang hanya
berkenaan dengan satu atau dua pokok masalah penelitian tanpa

membandingkan atau menghubungkan dengan hal yang lamnya”'®

' Anf Rohman, (et all), Sosiologi PT Intan Pantwara, Klaten, 2004, hal 13
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Metode Komparatif

Yang dimaksud metode komparatif adalah “suatu permasalahan yang
ingin membandinghan suatu hal atau variabel tertentu pada dua kelompok
sample yang berbeda”

Metode Asosiatif

Yang dimaksud metode asosiatif adalah  “suatu permasalahan
penelittan yang beisifat mengembangkan dua atau lebth hal atau
variabel” %

Tetapr peneliti disini menggunakan metode komparatif yang mana
ingin membandingkan/membedakan antara Sopan Santun siswa Pesantren
dengan Sopan Santun siswa non Pesantren

Adapun untuk mengetahur dan menemukan akhir dari hipotesis
yang telah diajukan berdasarkan teor: dari1 beberapa kepustakaan, maka
data yang telah berhasil dikumpulkan dan disajikan kemudian dianalisis
dengan metode yang sesuai dengan bentuk data tersebut Bagi data yang
berbentuk kualitatif digunakan metode analisa data deskriptif sedangkan
data yang berbentuk kuantitatif digunakan metode analisa sta istik

Untuk lebih jelasnya penggunaan dua macam metode tentang
analisa data deskniptif dan Metode analisa data statistik penulis akan

kemukakan sebagai berikut

a Metode Analisa Data Statistik

Y Ibid

20

Ihid
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Untuk mengetahut ada tidaknya perbedaan antara sopan
santun siswa MTs Islamiyah Banin Jatisari Senori Tuban yang di
Pesantren dan Non Pesantren, maka akan digunakan metode
analisa data statistik dengan teknik Chi Kuadrat ( x?)

Adapun rumus yang ahan digunakan dalam analisa data dengan
teknik Chi Kvadiat ( x-) adalah sebagar berikut

=5 “_‘__
Keterangan

x? = Koifisien korelasi Chi Kuadrat

1« = Frekuens: yang diobservasi

{ . = Frekuensi yang diharapkan

Metode Analisa Data deskniptif

Adapun data yang bersifat kualitatif maka digunakan
metode anahsa data deskriptif dengan teknik reflektif thinking,
yaitu cara menganalisa berdasarkan pemikiran yang logis, telits,
dan sistematis tehadap semua data yang berhasil dikumpulkan
Metode i penulis gunakan untuk memperkuat hasil analisa
statistik sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan yang tepat dan
logis dalam menemukan suatu gejala hubungna antaia dua hal

yakni antara kediplinan siswa dan prestasi mata pelajaran akidah

akhlaq siswa
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Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan saran-saran dan

penutup



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI)
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BAB 11

LLANDASAN TEORI

A SOPAN SANTUN SISWA

1) Pengertian

Dalam hidup bermasyarakat antara satu orang dengan orang lain sudah
pasti saling membutuhkan dan itu diperlukan komunikast vang baik agar
tercipta suasana vang harmoms  Komunihasi dengan orang lain dalam
pergaulan merupakan aiena yang paling banyak menuntut diterapkannya
tata hrama oleh karena itu ada anggapan yang menyatakan bahwa Sopan
Santun dan homunihasi dalam pergaulan merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan Keduanya laksana benang yang jalin menjalin dan
menghasilkan sesuatu tenunan yang utuh Sekarang perlu diketahur apa
vang dimaksud dengan tata krama / sopan santun

Secara harfiyah Sopan Santun terdir1 dari dua kata yaitu kata Sopan
vang berarti “aturan, kaidah, dan susunan, cara menyusun, sistem” -
Sedanghan Santun berarti “adat sopan santun, basa- basi” 2 Dengan
demihian Sopan Santun adalah "Kebiasan sopan santun (tata krama) yang
disepahati dalam lingkungan pergaulan antar manusia setempat dan

berlaku dalam kurun waktu tertentu” 2>

! Departemen pendidikan dan kebadavaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta 1991
hal 1014

= Ibid
** Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Bahan penataran p4 bagi siswa Jakarta, 1994

hal 03

15



yang brasa yang dipakai sehari-hari, dan tidak terlalu halus akan
tetapi idak menyinggung perasaan orang yang kita ajak bicara
D1 mana pembicaraan itu dilakukan

Selain kalimat yang digunakan dalam bicara kita harus tahu di
mana pembicaraan itu dilakukan semisal kita berada di masyd
tidak selavaknya kita berbicara tentang masalah yang berkaitan
dengan masalah duniawi sebab masjid adalah tempat untuk
beribadah kepada sang maha pencipta
Sikap berbicara

Bila kita ingin dihargai seseorang maka kita harus menghargai
seseorang lebih-lebth mengenai sikap kita berbicara, hadang
seseorang bila berbicara tanpa mengetahur bagaimana sikap dia
dalam berbicara, jadi pembicaraannya sering menyakiti orang yang
diajak bicara

Secara umum perlu diingat dalam berbicara dengan seseorang
perlu menghindarn sikap-sikap sebagai berikut
Memotong pembicaraan orang
Memborong pembicaraan
Berbicara tanpa memandang yang diajak bicara

Berbicara berkepanjangan tak tentu arah
Acubh tak acuh terhadap pembicaraan teman bicara”**

o o0 o ®

2 Sopan Santun pergaulan

Dalam masyarakat orang mempunyar keinginan dan kepentingan

yang berbeda-beda, oleh karena itu kerap kali terjadi pertentangan

*Ibid

hal 05
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2 Sopan Santun pergaulan
Dalam masyarakat orang mempunyai keinginan dan kepentingan
yang berbeda-beda Oleh karena 1tu perlu adanya Sopan Santun atau
adap pergaulan, secara garis besar anggota masyarakat dapat
dikelompokkan berdasarkan usia menjadi orang yang lebih tua, orang
yang sebaya dan orang yang lebih muda Selain 1tu perbedaan agama
yang dianut juga turut menentukan etika bergaul Oleh karena 1tu etika
pergaulan dapat dikelompokkan menjadi

a)  Etika pergaulan dengan orang yang lebih tua
Dalam jemjang kehidupan manusia berlanjut generasi dem:
generast Pada setiap generasi mewariskan hasil-hasil karya,
karsa dan cipta, tetap1 warisan tersebut ada yang positif dan ada
yang negatif Kemajuan suatu generas: adalah berkat kemajuan
yang dicapai oleh generasi sebelumnya, sebagai rasa terima kasth
dan kewajiban orang yang lebith muda menghormati orang yang

lebih tua Sebagaimana Sabda Rasulullah

£ a‘nmé 202 M e °
(3 pholy, ) ot £ g2 21571 0 936 0

Artinya “Sebagian tanda memuliakan Allah yaitu menghormati

orang muslim yang telah putih rambutnya” > (HR Abu Daud)

» As-Suyuthi, Haamis Jam: usshogir, Daar el Fikr, Beirut, hal 91



b)

19

Dalam hadis tersebut dnsvarakan bahwa seorang mushm
harus berlaku hormat terhadap orang mushim yang sudah putih
rambutnva namun maksudnya ialah orang yang sudah lanjud usia
atau orang vang lebih tua usianva dari hita walaupun belum putih
rambutnya

Demikran juga kita hendaklah berbuat baik dengan sebatk-
baithnyva tethadap hedua orane tua kita sebagar mana mercha telah
berbuat baik terhadap kita dalam memehihara dan mendidik kita
semasa kita masth kectl Tiada balasan yang lebith utama kecuali
berbuat berbakti dan mentaati perintahnya, dan tidah membentak
serta menyahkitt hatinyva
Etiha pergaulan dengan orang yang sebaya

Di dalam berbagar aspek kehidupan diperlukan adanva
pergaulan dan kerja sama Pergaulan dapat menambah
pengetahuan tentang sesuatu yang tidah dialami  dilihat
didengar atau dirasahan sendinn Dengan pergaulan kita juga
dapat menjalin kerja sama untuh memecahhan masalah dan
berbagai kesulitan Sangat banyak hal-hal yang tidak dapat
dipecahkan atau tidak dapat selesaikan tanpa adanya kerja sama
dengan orang lain, sebab manusia diciptakan dalam keadaan
lemah D1 dalam menjalin kerja sama ini janganlah hendaknya
seseorang merasa lebith dar1 yang lain, sehingga 1a ingin

memperoleh lebih banyak dari orang lain Tetapt hendaklah



4)

Demikianlah  pokok-pokok  tuntunan  Rasulullah tentang

pergaulan dengan orang yang lebih kectl Di antara maka anak
yatim dan orang mishin me1dapat perhatian khusus
Secara gans besar adap bergaul dengan orang yang lebih
hecil/muda dapat dirumushan sebagar berihut
- Memehhara dengan memenuhi kebutuhan jasmani dan
rohani
- Bergaul dengan penul kasih sayang dan kemesraan
- Memberihan bimb.ngan dan pendidikan agar tumbuh
menjadi lebih kuat dan kemudian mampu berdirt sendin
- Memberikan Kesempatan  untuk mengembangkan
hemampuan-kemampuan
- Memberihan perlindungan baik fisik maupun mental
Kejiwaan
Etika pergaulan dengan orang vang berbeda agama
Manusia adalah makhluk sosial dan hanya bisa hidup dengan
baik apabila hidup bermasvarakat Secara alamiyah 1a akan selalu
tertarik untuk hidup bersama Perbedaan kebangsaan atau suku
justru diciptakan agar saling kenal mengenal, tidak ada bangsa
yang lebith mulia dar pada bangsa lainnya Dan bahwa perbedaan
agama dan kepercayaan itu sengaja dibiarkan oleh Allah agar

manusia saling berlomba dalam berbuat amal kebajihan Satu



sama lam tidak boleh memaksakan agama dan kepercavaannva

hepada prhak lain

Orang yang dapat menyesuathan diri dalam pergaulan adalah
orang vang dapat menyvesuatkan dirt dengan Sopan Santun vang
berlaku Brasanva orang yang demikian akan tentram hidupnva
Agar terjadi hubungan vang selaras serast sesual dengan etiha

pergaulan seseorang perlu bersikap antara lan

a Acuh terhadap orang lain

b Mengetuk pintu bila akan memasuk: suatu tempat
¢ Memberi salam bila berjumpa seseorang

d Mohon maaf bila terlambat

e Melakukan perintah dengan wajah jernth

t  Dapat menempathan dir

g Sanggup menyesuatkan din dengan hinghungan

h Rendah hati tidak ingin menang sendin

1 Siap memberi bantuan sesuar batas kemampuan
28
Mengucaphan terima hasth bila menerima bantuan

—

(o9

Sopan Santun penampilan

Kesan pertama bila kita berjumpa seseorang adalah melihat
penampilannya Penampilan member: kesan yang langsung hedalam
penglihatan orang lain Karena itu, penampilan perlu diperhatikan agar
sedapat mungkin selaras dengan Sopan Santun yang berlal u

Dalam etika penampilan ada beberapa hal yang perlu mendapat
perhatikan, antara lain
“a Kesederhanaan, rapi, pantas, dan bersahaja

b Cara berpakaian yang sesuai dengan waktu dan tempat”®’

“ Departemen Pendidikan dan Kebudavaan Op cir hal 07
* Ibid



mempertahankan hidupnya dan akhlak pulalah vang membedakan

manusia dengan binatang’ " Kemajuan 1lmu pengetahuan tanpa disertai
akhlak maka tidak bisa mempertahankan kehidupan manusia  dari
kepunahan Semahin tinggr ilmu pengetahuan semakin tinggr pula
peralatan dan teknth membinasahan manusia Dapat kita saksihan dalam
kehidupan sehari-hari bahwa orang-orang vang melakuhan kejahatan baik
yang bersifat kriminalitas maupun vang bersitat hejahatan ehonom sepert:
korupst penipuan dan sebagainya tidak saja dilahuhan olen orang-orang
bodoh tetapr juga dilahukan oleh saja dilahukan oleh orang-orang pintai
dan berpangkat tinggi tidak sedihit pula kita melihat orang vang terpelajar
yang kaya dan orang yang berilmu yang marmpu tetap tidakh mau
memperhatikan dan tidak sanggup menolong kemishinan dan hesenangan
rakyat

Krisis moneter dan dukuti krisis ehonomi yng telah melanda bangsa
Indonesia boleh jadi berpangkal pada krisis ahhlah Banvak kalangan
menyatakan persoalan bangsa tersebut akibat merosotnva moral bangsa
dengan mewabahnya korupst kolusi dan nepotisme (KKN) diberbagar
bidang kehidupan berbangsa dan bernegara Sebab dengan akhlak yang
buruk serta rendahnya kualitas keimanandan ketaqwaan seseorang maka
kecenderungan sadisme kriminalisme serta merebaknya pornografi dan

pornoaksi ditengah-tengah masyarakat

** Abd Rachman Shaleh (cd) Op cit hal 13




Jix

Meskipun ilmunya telah membert petunjuk bahwa perbuatan vang
utama itu adalah menyelamathan rakyat dari kemiskinan dan penderitaan
sebaliknya tidak sedikit orang yang tidak berilmu dengan hati yang bersih
dan akhlak yang mulia dengan segala kemampuan vang dimilikinya untuk
memberikan pertolongan kepada orang lain vang dalam kemiskinan dan
penderitaan Jadi akhlak adalah penvelamat manusia baik dalam hidup di
dunmia maupun di akhirat kelak Seorang tilosut Thnu Rusvd berkata delam

Syairnya

7 0B ke 2% wda ¥ 7 s i d B O g K o
\):as V.%j}b—\ S ged Vb T o Dl DY v_ay Ul

Artinya “Hanya saja suatu bangsa i1tu berdini tegak selama ia masih
berakhlak namun jika akhlak mereka telah hilang maka bangsa
itupun akan lenyap” *°

Pendidikan akhlak hendaknya didasarkan atas ‘ Mujahadah

(ketekunan) dan latthan jiwa”’’ Mujahadah dan rivadloh nafsi ah

(ketekunan dan latihan kejiwaan) menurut Al Ghozah 1alah Membebani

jiwa dengan amal-amal perbudtan yang ditujuhan kepada khuluk ,ang

baik*® Sedangkan menurut John Dewey adalah Pendidikan moral 1tu

terbentuk dalam proses pendidikan dalam kehidupan dan kegiatan yang

7‘,39
dilakukan oleh murid secara terus menerus

* Ali Al Jumbulaty, Perbandingan Pendidikan Islam Tery M Arnfin M Ed Rineka Cipta
Jakarta 1994 hal 121

Y Ibid hal 156

™ Ibid

¥ Ibidhal 157



Oleh karena 1tu watak pemarah dan pemalas, jika 1ngip

merubahnya atau menghilangkannya sama sekali, schingga tidak ada lagi
bekas-bekasnya, tak mungkin kita lakukan sampai ke akar-akarnya, dan
jika kita ingin menyelamatkan keduanya dan memimpinnya dengan
melatih dan mujahadah terhadapnya, maka kita mungkin melakukannya

dan memang hal 1tu diperintah oleh Allah

B PESANTREN
1 Pengertian
Pengertian atau fa rif pondok Pesantren tidak dapat diberikan dengan
batasan yang tegas melainkan terkandung fleksib'litas pengertian yang
menemur ciri-cirt yang memberikan pengertian Pondok Pesantren tapi
setidaknya ada 5 (llma) cin yang terdapat pada suatu lembaga Pondok
Pesantren antara lain

(3

a Kyvai

b Santn,

¢ Pengajan,

d Asrama, dan

e dan aktivitasnya” ¥

Namun dalam buku lain dikatakan bahwa Pesantren adalah *“Suatu

lembaga pendidikan yang menyediakan asrama atau Pondok

(pemondokan) sebagai tempat tinggal bersama sekaligus tempat belajar

para santr1 dibawah bimbingan kyai” 4

“ Departemen Agama R1, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, Jakarta, 2003, hal 40
! Departemen Agama RI, Pola pembelajaran di Pesantren Jakarta, 2003 hal 08




28

b Komponen-Komponen Pesantren
Jadi pada dasarnya Sebuah Pesantren pada umumnya memiliki
komponen-komponen yang penting yaitu
b Pondok
Pondok merupakan asrama dan tempat tinggal bagi para santr
untuk mempelajan kitab-kitab salaf Pada pesantren yang telah maju
biasanya memiliki  kompleks tersendin  yang dikelilingt pagar
pembatas untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri serta
untuk memisah dengan lingkungan sehitar dalam kompleks in1 ada
pemisahan secara jelas antara perumahan kyai dan keluarganya dangan
asrama santri, baik putra maupun putrn
Dalam pembangunan asrama (Pondok) untuk para santri i1 paling
tidak terdapat beberapa alasan antara lain
a) Ketertarikan Santri-santr1 untuk belajar kepada seorang Kyai
dikarenakan kemasyhurannya atau kedalaman serta keluasan
ilmunya yang mengharuskannya untuk meninggalkan kampung
halamannya untuk menetap dikediaman kya tersebut.
b) Kebanyakan Pesantren adalah tumbuh dan berkebang didaerah

yang jauh dan keramaian pemukiman penduduk sehingga tidak

terdapat perumahan yang cukup memadar untuk menampung para
santr1 dengan jumlah yang banyak
¢) Terdapat sikap timbal balik antara kyai dan santr1 yang berupa

terciptanya hubungan kekerabatan seperti halnya hubungan ayah




2)

3)

30

d) Untuk memudahkan dalam pengawasan dan pembinaan kepada

para santri secara intensif dan 1stikomah hal n1 dapat

dimungkinkan jika tempat tinggal antara Kyar dan Santri berada

dalam satu lingkungan yang sama
Masjid

Elemen penting lainnya dari pesantren adalah adanya masjid
sebagal tepat yang paling tepat untuk mendidik para santri baik untuk
pelaksanaan sholat lima waktu, sholat jum’at, khutbah maupun
pengajaran kitab kuning Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan
in1 merupakan manifestast universal dari sistem pendidikan Islam
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah, sahabat dan orang-orang
sesudahnya

Tradist yang dipraktekkan oleh Rasulullah i1 terus dikembangkan
oleh Pesantren para kyai selalu mengajar santri-santrinya di masjid
Mereka menganggap masjid sebagai tempat yang paling tepat untuk
menanamkan nilai-nilar para santri, terutama ketaatan dan kedisiplinan
Penanaman sikap disiplin kepada santri dilakukan melalur kegiatan
sholat berjama’ah setiap waktu di masjid, Oleh karena itu masjd
merupakan bangunan pertama kali dibangun sebelum didirikannya
sebuah Pondok Pesantren
Madrasah atau Sekolah

Pada beberapa Pesantren yang telah melakukan pembaharuan

disamping ada masjid sebagar tempat belajar, juga disediakan



4)

madrasah atau sekolah sebagar tempat untuk mendalam: 1lmu-1lmu

agama atau 1lmu-1lmu umum yang dilakukan secara klasikal Madrasah
atau sekolah in1 biasanya terletak didalam lingkungan pesantren secara
terpadu

Madrasah yang dikhususkan untuk mendalami ilmu-1lmu agama
biasanya disebut Madrasah Dimyyah Sedangkan Madrasah atau
seholah  vang didalamnya digjarhan ilmu-ilmu umum  maka
penyelenggaraannya mengthutt pola yang telah ditentukan oleh
Departemen Agama atau Depdiknas
Pengajian Kitab-Kitab Kuning

Tujan utama dari pengapan kitab-hitab kuning adalah  “Untuk
mendidik calon-calon Ulama *' Sedanghan bagi para santri yang
hanya dalam waktu singkat tinggal di Pesantren , mereka tidak bercita-
cita menjadi Ulama’, akan tetapt bertujuannya adalah “ Untuk
mencar1 pengalaman dalam hal pendalaman perasaan keagamaan” 4

Dalam kegiatan pembelajaran Pesantren umumnya melakukan
pemisahan tempat antara pembelajarar untuk santn putra dan santri
putt Mereka diajar secara terpisah dan kebanyakan guru yarg
mengajar santr1 putn adalah guru laki-laki Keadaamm tidak berlaku
untuk sebaliknya Namun ada beberapa Pesantren yang melakukan

kegiatan belajar secara bersama-sama, tetapi mereka dipisah oleh hijab

(pembatas}

3 Pola pembelajaran di Pesantren, /bid hal 11
“* Pola pembelajaran di Pesantren,/bid  hal 12
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Keselutuhan kitab-kitab kuning yang diajarkan di Pesantren dapat

dikelompokkan kedalam sembilan kelompok yaitu

Tajpwid

Tafsir

[Imu Tafsir

Hadist

Aqidah

Akhlak/Tasawuf

Figh

Ushul Figh

Nahwu (9ys7ax/ dan Sharat (mortologr) k

Ada dua esensinya seorang santr1 belajar kitab-kitab tersebut

disamping mendalami 1s1 kitab maka secara tidak langsung juga
mempelajart bahasa Arab Oleh karena 1tu seorang santr1 yang telah
tamat belajar di Pesantren cenderung menriliki pengetahuan bahasa
arab Hal 1 menjadi cirt seorang santri vang telah menyelesaikan

studinya di Pondok Pesantren

Sedangkan sistem yang diberihan adalah “Weronan, Sorogan dan

Bandongan’ ** Namun ada beberapa metode-metode pembelajaran

vang lain dalam referens: yang lain pula yaitu

Metode Sorogan

Sorogan adalah “Kegiatan pembelajaran bagi para santri yang
lebth  memtik beratkan pada pengembangan kemampuan
perseorangan (individu), di bawah bimbingan seorang ustadz atau

Kyar” ¥ Metode 1 sangat bermakna bagi santri, karena santri

akan merasakan hubungan yang khusus ketika berlangsung

S Ibid

““M Bahn Ghozali, Pesantren Berwawasan Linghungan CV Prasasti, Jakarta, 2003 hal 24
7 Pola pembelajaran di Pesantren, Op cit hal 74
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)

kegiatan pembacaan kitab oleh dirinya di depan kyar atau

ustadznya
Metode Bandongan

Bandongan adalah * Metode yang dilakukan oleh seorang kvai
atau ustadz terhadap sehelompoh peserta didik, atau santri, untuk
mendengarkan dan menvimak apa vang dibacanya dar1 sebuah
kitab
Metode Musyawarah/Bahsul Masa 1l

Metode Musyawarah merupakan metode pembelajaran yang
lebth murip dengan metode dishust atau seminar Dalam
pelaksanaannya para santri dengan bebas mengajukan pertanyaan-
pertanyaan ataupun pendapatnya Dengan demikian metode 11
lebih menitik berathan pada hemampuan perseorangan di dalam
menganalisis dan memecahkan suatu persoalan dengan argumen
logika yang mengacu pada hitab-kitab tertentu
Metode Pengajian Pasaran

Metode Pengajian Pasaran adalah Kegiatan belajar para santri
melalu1 pengkajian mater: (Kitab) tertentu pada seorang ustadz
yang dilakukan oleh sekelompok santri dalam kegiatan yang terus
menerus (maraton) selama tenggang waktu tertentu” ¥ Pada
kenyataannya metode i1 lebith mirp dengan metode bandongan

tetapt pada metode 11 tarjet utamanya adalah selesai

* Ibid hal 86
* Ibid hal 96



b)  Para santrt berdasarkan bimbingan ustadz mempersiapkan

segala peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk
kegiatan praktek
c)  Setelah menentukan tempat dan waktu para santr1 berhumpul
untuk menerima penjelasan singhat tentang urutan-urutan
kegiatan yang akan dilakukan serta pembagian tugas kepada
para santi1 berkenaan dengan pelaksanaan praktek ibadah
d) Para santr1 secara bergiiiran memperagakan pelaksanaan
praktek ibadah tertentu dengan dibimbing oleh ustadz sampai
santri menguasai tata cara pelaksanaan ibadah tersebut
¢)  Setelah menyelesaithan kegiatan praktek ibadah para santn
menanyakan hal-hal yang dipandang perlu selama kegiatan
berlangsung
Metode Rihlah Ilmiyah
Metode Rihlah Ilmiyah adalah * Kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan melalur kegiatan kunjungan (perjalanan) menuju
ke suatu tempat tertentu dengan tujuan untukh mencari ilmu
Metode Muhadatsah
Metode Muhadatsah adalah “ Merupakan metode latihan

bercakap-cakap dengan bahasa arab” >

Metode 11 ada yang
diwajibkan dalam Pondok Pesantren tapi ada juga yang tidak

mewajibkannya namun untuk para santri pemula atau santri yang

2 Ibid hal 104
3 Ibid hal 106



b)

Santrt mukim adalah  Santri yang menetap, tinggal bersama

kyar dan secara aktif menuntut 1lmu dari seorang kyar” ¢ Setiap
santri yang mukim dan telah lama menetap dalam Pesantren secara
tidak langsung bertindak sebagar wakil kyar Dalam buku lain
santri muhim adalah “Para santni yang datang dar1 tempat yang
jauh sehingga 1a tinggal dan menetap di Pondok (asrama)
Pesantien
Ada dua motif seorang santri menetap sebagai santrt mukim
yaitu
# Motf menuntut 1lmu artinya  Santri itu datang dengan maksud
menuntut ilmu dart kyai
& Mouf menjunjung tinggt Akhlak/Sopan Santun artinya
“Seorang santr1 belajar secara tidah langsung agar santri
tersebut setelah di Pesantren akan memiliki Akhlak yang
terpuji sesual dengan akhlak kyamnya” &
Santr1 Kalong
Santr1 Kalong adalah “Para santn vang berasal dari wilayah
sekitar Pesantren” ® Santri kalong pada dasarnya adalah seorang

murid yang berasal dari desa sekitar Pondok Pesantren yang pola

belajarnya tidak dengan jalan menetap d1 dalam Pondok Pesantren,

M Bahn Ghozali, Op cit hal 23
57 Pola pembelajaran di Pesantren. Op cit hal 14

8 Ibid
9 Ibid

 Pola pembelajaran di Pesantren, Loc cit



melainkan semata-mata belajar dan secara langsung pulang ke

rumah setelah belajar di Pesantien
Sebuah Pesantren vyang besar didukung oleh semakin
banyaknya santri yang mukim dalam Pesantren di samping terdapat

pula santri kalong yang tidak banyak jumlahnya

6) Kyai/Ustadz

Kvar atau ustadz merupahan komponen penting vang amat
menentukan keberhasilan di Pesantren Pada hakikatnya kyar adalah
*Gelar yang diberikan kepada seseorang yang mempunyar timu di
bidang agama dalam hal in1 agama Islam o

Keberadaan kyar dalam Pesantren sangat sentral sehali sebab di
tangan kyailah Pesantren itu berada jadi khyar dalam dunia pesantren
sebagai penggerah dalam mengemban dan mengembanghan Pesantren
sesuail dengan pola yang dikehendaki Dengan demikian kemajuan dan
kemunduran Pondok Pesantren benar-benar terletak pada kemampuan
kyar dalam mengatur operasionalisasi/pelaksanaan pendidikan di
dalam Pesantren sebab kyar merupakan penguasa barh dalam
pengertian fistk maupun non fistk yang bertanggung jawab demi
kemajuan Pesantren

Adanya keikhlasan yang muncul dari seorang kyar membawa efek

munculnya Pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan yang selalu di

segani dan tetap menarik tanpa dipengaruhi oleh waktu yang

® M Bahn Ghozali, Op cit hal 21




berhembang dan linghungan yang mengitarinya Lebih jauh kemajuan

zaman membentuk Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
termoditikasi oleh zaman

Dalam hondisinya vang lebith maju kedudukan seorang kyar dalam
Pondokh Pesantren tetap sebagai tokoh primernya Kyai sebagai
pemimpin pemilik dan guru vang utama dan secara tidak berlebthan
kvar adalah  Raja dalam Pesantren -

Pada sistem pendidikan Pesantren adakalanya sebuah Pesantren
dikelola oleh seorang kai saja dengan dibantu oleh beberapa orang
ustadz dan terkadang dikelola oleh beberapa orang kyair yang masth
dalam satu keluarga besar dengan dipimpin oleh seorang kyar sepuh

(senior) Proses pegantian kepemimpinan di Pesantren pada umumnya

menganut sistem pergantian secara geneologis

¢ Fungsi dan Tujuan Pesantren

1

Fungs:1 Pesantren

Dimensi fungsional Pesantren tidak bisa dilepas dari hakihat
dasarnya bahwa Pesantren tumbuh berawal dari masyarakat sebagai
lembaga informal desa dalam bentuk yang sangat sederhana Oleh
karena 1tu pengembangan masyarakat sekitar tentang pemahaman
keagamaan (Islam) lebih jauh mengarah kepada nilai-mlair normatif,

edukatif dan progresif

%2 Ibid hal 22
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secara reguler dan dikuti oleh masyarakat, baik secara matenal
maupun 1mmaterial, tittk tekan pendidikan material adalah
“Diharapkan setiap santri mampu menghatamhan kitab-kitab
kuning sesuai dengan tarjet yang diharaphan™®* Yakni pembacaan
seluruh 1s1 kitab tanpa memperhatikan pemahamann 1s1 kitab
tersebut Sedangkan pendidikan immaterial Memiliki pengertian
sebagar berikut ° cenderung betbentuk suatu upava perubahan

7’6
stkap santr1”

agar santri menjadi seorang yang pribadinya
tangguh dalam kehidupan sehari-hari  Atau dengan kata lain
mengantarkan anak kearah kedewasaan secara psthologis

b Sebagai Lembaga Da’wah

Pengertian sebagar lembaga da’wah benar melihat kiprah

Pesantren dalam kegiatan melakukhan da’wah dikalangan
masyarakat sebenarnya secara mendasar seluruh gerakan
Pesantren baik didalam maupun diluar Pesantren adalah bentuk-
bentuk kegiatan da’wah, sebab pada hakikatnya pondok Pesantren
berdir1 tak lepas dari tujuan agama secara total Keberadaan
Pesantren ditengah-tengah masyarakat merupakan suatu lembaga
yang bertujuan “Menegakkan kalimat Allah”® dalam pengertian
menyebaran ajaran agama Islam Oleh sebab 1tu kehadiran
Pesantren sebenarnya dalam rangka da’wah i1slamiyah

¢ Sebagai Lebaga Sosial

% Ibid hal 36
8 Ibid
% Ibid hal 38



Fungsi Pesantren sebagar lembaga sosial  menunjukkan

keterlibatan Pesantren dalam menangani masalah-masalah sosial
yang dihadapi masyarakat Atau juga dapat dikatahan bahwa
Pesantren bukan saja sebagar lembaga pendidikan dan da wah akan
tetapt lebth jauh dari pada 1tu vaitu ada kiprah vang besar dar
Pesantren yang telah disajikan untuk masvarakat
Masalah-masalah vang dimaksud oleh Pesantren bukan saja
terbatas hanya masalah yang berkaitan dengan aspek kehidupan
duniaw1 melainkan juga masalah ukhrawi sepertt bimbingan rohani
yang dilakukan terhadap masyarakat
2 Tujaan Pesantren
Adapun tujuan Pesantren adalah sebagai berihut
a Menyiapkan santri dalam mendalami dan menguasai 1lmu agama
b Dakwah menyebarkan agama Islam
¢ Benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak
d Meningkatkan pengembangan masyarakat di berbagai sektor
kehidupan ~®’
d Tipolog: Pesantren
Secara umum pesantren dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
a) Pesantren Salaf atau Tradisional
Pesantren Salaf adalah “Suatu Pesantren yang dalam kegiatan

pendidikannya semata-mata berdasarkan pada pola-pola

 Departemen Agama RI Pola pengembangan PondokPesantren Jakarta 2003 hal 2



b)
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pengajaran klasik atau lama” =

Yaitu berupa pengajaran kitab
kuning dengan metode pembelajaran tradisional serta belum
dikombinasikan  dengan pola pendidikan modern  Pola
pembelajarannya dengan menerapkan sistem halagoh  yang
dilaksanakan di maspd atau surau Hakikat dart pengajaran sistem
i1 adalah “penghapalan yang tiik akhinya dari segi metodologi

<

cenderung kepada terciptanya santr1 yang menerima dan memiliki

1269
ilmu

Artinya 1lmu 1tu tidak berkembang ke arah paripurnanya
ilmu 1tu, melainkan hanya terbatas pada apa yang diberikan oleh
kyainya
Pesantren Khalaf atau Modern
Pesantren Khalaf atau Modern adalah ‘“Pesantren yang
merupakan pengembangan tipe Pesantren karena orientasi
belajarnya cenderung mengadopst seluruh sistem belajar sccara
klasik dan meninggalkan sistem btelajar tradisional” 7 penerapan
sistem belajar moderr ini terutama nampak pada penggunaan
kelas-kelas belajar dalam bentuk madrasah maupun sekoiah
Sedangkan kurikulum yang dipakar adalah kurikulum sekolah
atau madrasah yang berlaku secara nasional Sedangkan kedudukan

kyar hanya sebatas koordmator pelaksana proses belajar mengajar

dan sebagar pengajar langsung dikelas Letak pebedaan nya dengan

% Pola pembelajaran di Pesantren, Loc cit hal 7
% M Bahn Ghozali, Op cir hal 14

" Ibid
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sekolah atau madrasah terletak pada porsi pendidikan agamanya
dan bahasa arabnya lebth menonjol sebagai kurikulum lokal
Pondok Pesantren Komprehensif

Pondok 11 dinamakan Komprehensif karena “merupakan
sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara yang tradisional
dan modern™”’ Artinya didalamnya diterapkan pendidikan dan
pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan dan bandongan
Namun secara reguler sistem persekolahan terus dikembangkan

Bahkan pendidikan ketrampilanpun diaplikasikan  sehingga

menjadikannya bebeda dar1 tipologi sebelumnya

C PERBEDAAN SOPAN SANTUN SISWA PESANTREN DAN NON
PESANTREN

1 Sopan Santun Siswa Pesantren
Berbicara tentang Pesaatren tentu tidak lepas dar1 pendidikan, namun
pendidikan yang diterapkan dalam Pesantren itu udak sama dengan yang
diterapkan oleh lembaga pendidikan lainnya, sebab Pesartren bukan hanya
menitik beratkan pada teors saja akan tetapt Pesantren juza merealisasikan
teort tersebut dalam bentuk yang nyata dibawah pengawasan dan

bimbingan kyai

Akan tetapi penerapan tersebut dilakukan dari sedikit demi sedikit,

sehingga 1tu semua akan menjad: kebiasaan serta watak seseorang Sebab

suatu hal, terlebith suatu tersebut berkaitan dengan watak atau Sopan

" Ibid  hal 15
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Santun 1tu harus dilakukan secara berulang-ulang Dan dengan
lingkungannya yang penuh dengan keharmonisan serta kesetiakawanan

Pesantren pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang
mendalam: dan mengkaj1 berbagai ajaran dan ilmu pengetahuan agama
Islam tafaqquh fi al-din melalur buku-buku klasik atau modern berbahasa
arab Dengan demikian secara tidak langsung Pesantren telah menjadikan
posisinya sebagar pusat pengkajian masalah keagamaan Islam, dalam kata
lain Pesantren berperan sebagai pusat kajian Islam

Selain 1tu “Pesantren telah menampilkan peran sebagai lembaga
keagamaan, pendidikan Islam, dakwah dan pengembangan masyarakat
yang terus menerus berkiprah dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa Dengan demikian Pondok Pesantren merupakan aset bangsa yang

»7

berharga dan strategis Sehingga Pesantren dapat menciptakan kader-

kader bangsa yang beriman dan bertaqwa serta menjadikan manusia yang
berbudi luhur

Pengajiar dalam dunia Pesantren berawal dari bentuk yang sangat
sederhana, pada akhirnya pesantren berkembang menjadi lembaga
pendidikan secara reguler dan dukuti oleh masyarakat, baik secara
material maupun mmmater.al, titik tekan pendidikan material adalah
“Diharapkan setiap santr1t mampu menghatamkan kitab-kitab kuning sesuai
dengan tarjet yang diharapkan””’ Yakni pembacaan seluruh 1st kitab tanpa

memperhatikan pemahamann 1s1 kitab tersebut Sedangkan pendidikan

7 Departemen Agama R, Pola pembelajaran di Pesantren Jakarta, 2003 hal vi
7 Ibid hal 36
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14

immatertal Memiliki pengertian sebagai berikut “ cenderung berbentuk

suatu upaya perubahan sikap santr” 7

agar santri menjadi seorang yang
pribadinya tangguh dalam kehidupan sehari-har1 Atau dengan kata lain
mengantarkan anak kearah kedewasaan secara psikologis Dengan
pendidikan immaterial i maka Sopan Santun siswa pesantren akan
cenderung ke arah yang positif atau dengan kata lain 1a akan merealitaskan
ilmunya dalam bentuk yang nyata Apalagi tentang akhlak atau tata krama,
batk Sopan Santun pergaulan, bebicara serta Sopan Santun
penampilannya

Selain 1tu salah satu tujuan pesantren adalah benteng pertahanan umat
dalam bidang akhlak sehingga pesantren telah dipercaya sebagai salah satu
lembaga pendidikan yang bisa menciptakan kader bangsa yang bermoral
tingg1, atau dengan kata lain memiliki Sopan Santun yang baik
Sopan Santun Siswa non Pesantren

Yang dikehendaki dengan siswa non Pesantren adalah siswa yang
tidak menetap di Pesantren, pendidikan akhlak adalah pendidikan dengan
berbuat dan berkegiatan (learning by doing), yang terdirt dari tolong
menolong, berbuat kebajikan dan melayani orang lain, dapat dipercaya
dan jujur Jadr pendidikan akhlak tidak dapat diajarkan melalu1 cerita atau
lewat dongeng-dongeng, akan tetapi pendidikan akhlak diajarkan melalui
praktek yang manusiawi sehingga kebajikan dan pengertian yang

terkandung dalam cerita tidak mungkin dipindahkan kedalam jiwa anak

" M Bahn1 Ghozali, Op cit hal 36
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untuk menjadi akhlaknya Ibnu Sina mengatakan” Sesungguhnya akhlak
itu semuanya dapat dibentuk, tidak ada perbedaan antara akhlak baik dan
buruk, oleh karena itu mungkin manusia dapat berubah-ubah akhlaknya
melalur kebiasaan berbuat yang mendorongnya ke arah akhlak itu dan
penyesuaian dirt dengannya”

Dengan demikian adalah pasti jika dikatakan bahwa akhlak baik tidak
akan dapat terbentuk kecuali dengan membiasakan seseorang berbuat
sesuatu yang sesuai dengan sifat akhlak itu, Jika seseorang mengulang-
ulangi berbuat sesuatu tertentu maka berkesanlah pengaruhnya terhadap
prilakunya dan menjadi kebiasaan moral dan wataknya

Seiring dangan pendapat tersebut maka dapat dikatakan sesungguhnya
watak manusia dapat mengalami perubahan secara sempurna tanpa dapat
dicegah, tetapt mendidik dan memperbaikinya merupakan suatu hal yang
mungkin, oleh karena itu watak pemarah dan pemalas, jika 1ngin
merubahnya atau menghilangkannya sama sekali, sehingga tidak ada lag;
bekas-bekasnya, tak mungkin kita lakukan sampai ke akar-akarnya, dan
sika kita mgin menyelamatkan keduanya dan memimpinnya dengan
melatih dan mujahadah terhadapnya, maka kita mungkin melakukannya
dan memang hal 1tu diperintah oleh Allah

Dengan dasar inilah bahwa Sopan Santun atau akhlak hanya dapat
dibentuk dengan membiasakan diri serta melakukan dengan berulang-

ulang, sehingga bila siswa tersebut hidup dalam lingkungan keluarga yang

5 Ibid hal 158
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hurang memperhatihan anahnya maka boleh jadr anak tersebut tata
kramanya hurang baih bahkan bisa jadi tata hramanya menjadi bejat
Padahal pada masa mi orang tua telah disibukkan dengan aktifitasnya
sehari-hari boleh jadi pendidikan anak terlebih masalah pendidikan Sopan
Santun atau akhlahnya bisa terbengkalai Baik yang berkaitan dengan
Sopan Santun pergaulan berbicara ataupun Sopan Santun penampilan
Di era vang serba modern mi pegaulan semahim bebas sehingga
dengan pegaulan yang bebas tersebut akan mempengaruht watak anak
tersebut Dengan terpengaruhnva watak 1tu akan membentuk perilaku yang
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku sehingga bicaranya
seenaknya saja penampilannva sudah tidak memperhatikan auratnya Jadi
dengan demikian Sopan Santun siswa non  pesantren sangat
menghhatirhan Jiha orang tua mereka tidah memperhatihan pergaulan
anak-anaknya
Dari paparan diatas dapat dissmpulkan bahwa sopan santun siswa
pesantren dan siswa non pesantren dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
antara alin envieotment (lingkungna) jemis pendidikan dan arahan orang
tua atau guru Karena Ibnu Sina mengatakan’ Sesungguhnya akhlak 1tu
semuanya dapat dibentuk, tidak ada perbedaan antara akhlak baik dan
buruk, oleh karena 1tu mungkin manusia dapat berubah-ubah akhlaknya

melalur kebiasaan berbuat yang mendorongnya ke arah akhlak itu dan

penyesuaian diri dengan lingkungannya” 7o

© Ibid hal 158
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN
A Populasi dan Sampel Penelhitian

Penelittan 11 akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah
Islamiyah Banin yang terletak di desa Jatisar1 kecamatan Senori habupaten
Tuban vang berada dilinghungan Pondok Pesantren  Madrasah
Tsanawnvah Islamivah Banm memiliki 266 siswa 13 orang guru dan 2
staf tata usaha Oleh harena jumlah objek penelitian yang akan ditehits
terlalu banyak maka penelitian akan dilakukan dengan mengambil sampel
yang ahan mewakilt populasi Sampel adalah Sebagian atau wakil

77

populast vang ditelits Strategi pengambilan sampel vang digunakan

adalah pengambilan sampel secara acak vaitu ° Suatu metode pemilihan

uhuran sampel dari suatu populast dimana setiap anggota populasi

mempunyai peluang yang sama dan semua kemunghinan penggabungan
o ‘ _ 78

vang diselehsi sebagai sampel mempunvai peluang vang sama

Dart populast sebanyak 266 i terbagi menjadi dua kelompok yaitu

siswa Pesantren dan siswa Non Pesantren 62 anak untuk siswa Pesantren

dan 204 anak untuk siswa Non Pesantren Karena penelitian in1 merupakan

penelitian kausal komparatif, maka ukuran sampelnya adalah 20 siswa per
kelompok Karena ukuran minimum yang dapat diterima berdasarkan tipe

“Penelitian ex post facto atau kausal komparatif ~15 subyek per

Consuclo G Sevilla (ct all) Pengantar AMetode Penelitian Tery Alimuddin Tuwu
Unncrsutas Indonesia Jaharta 1993 hal 109
"8 Ibid hal 163
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Kelompok pengambilan sampel secara acak in1 akan dilakukan secara

ordinal pada masing-masing kelompok vaitu kelompok siswa Pesantren
dan kelompok siswa Non Pesantien
I Daerah Generalisasi
Sesuar populasi yang diambil maka generalisasi dari kesimpulan
vang nantinva dapat diambil dari penelitian i1 hanva dikenakan pada
siswa Madrasah Tsanawivah Islamivah Banin Jatisart Senori Tuban
Dengan demikian generalisasinva terbatas pada daerah tersebut

harena halau tidak dibatasi dapat menurunkan nilar penelitian

1o

Batas-batas Sampel
Dalam hal m1 obyek vang akan diteliti adalah siswa MTs
Islamiyah Bamin Jatisari Senori Tuban Adapun aspek vang akan
ditelitt meliputidari beberapa hal vaitu
a) Sopan Santun siswa MTs Islamiyah Banin Jatisari Senori Tuban
vang ada di Pesantren
b) Sopan Santun siswa MTs Islamiyah Banin Jatisari Senori Tuban
vang tidak di Pesantren
B Rancangan Penelitian
Dalam melakukan suatu kegiatan penelitian untuk melihat suatu hasil
Hasil itulah yang dapat menerangkan bagaimana kedudukan suatu
perbedaan, dalam hal 1n1 adalah perbedaan antara variabel-variabel yang

akan diselidiki

" Ibid



Adapun variabel yang akan penulis selidikr antara lain

Variabel bebas

Yang dimaksud dengan variabel bebas adalah suatu kodisi atau
karakteristik tertentu yang oleh peneliti dimanipulast dikontrol dan
diobservasi

Untuk memudahkan peneliti pengertian variabel adalah “ objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian
Secara singkat bebas diartikan yang disehdiki dan mempunyai nilat,
yaitu perbedaan antara Sopan Santun siswa Pesantren dan Non
Pesantren
Vanabel terikat

“Variabel terikat adalah objek dari studi atau penelitian Dengan
demikian 1stilah yang digunakan dapat dyelashan sehingga dapat

dimengert1” H

C Jenis Data

Data yang diperlukan digolongkan dalam dua macam, yaitu data

kuantitatif dan data kualitatif

Data Kuantitatif yang diperlukan meliputi

1

2

Keadaan Lingkungan
Keadaan Geogragrafis

Data Guru

Data Siswa

80 Suharsimi Anikunto, Op Cit hal 96
81 Consuelo G Sawvilla (et al), Op Cit, hal 22
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Data-data tersebut di atas akan digunakan untuk memberikan deskripsi
tentang daerah penelitian

Adapun data hualitatt digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian mencapai tujuan penelitian dan membuktikan hipotesis data
in1 meliputi

a) Tata karma siswa Pesantren
b) Sopan Santun siswa Non Pesantren

Teknik Pengumpulan Data Sumber Data

Dalam  pengumpulan  data  digunakan  tekmk  dokumenter
anghet/huesioner, wawancara, dan observasi

Teknmk dokhumenter digunkaan untuk memperoleh data kuantitatif
yakhm berupa monograti dan demografi Madrasah Tsanawiyvah Islamivah
Banin yang ada di khantor madrasah Disamping 1tu kepala sekolah dan
stafnya akan dilakukan wawancara bebas terpimpin untuk menunjang
teknith dohumenter teknih wawancara bebas terpimpin juga digunakan
untuh memperoleh gambaran untuh mengetahui Sopan Santun siswa di
Madrasah tersebut

Teknik angket/kuesioner digunakan untuk memperoleh data tentang
tata karma siswa sehari-hart Sedangkan teknik observasi digunakan untuk
mengetahur fenomena-fenomena yang terjadi pada siswa, serta mencatat

fenomena tersebut untuk dianalisa sehingga data yang diperoleh menjadi

data yang valid dan akurat



A

-

Berhaitan dengan hal int sumber data dan teknik pengumpulan data
merupahan ranghaian yang tidak dapat dipisahkan Antara dengan yang
lainya saling berkaitan

Karena dari sumber data tertentu dan pengambilanva juga dengan
metode pengumpulan data yang telah siap

Yang dimaksud dengan pengumpulan data di s adalah suatu cara
mengumpulan data vang diperlukan dalam penehtian  disimi penulis
menggunahan
I Metode pohok vaitu anghet
2 Metode pelenghap vaitu dohumenter,

Metode Interview

(V5]

Adapun keterangan dari poin-poin di atas adalah sebagai berihut
1 Metode Pokok (Anghet)

Metode anghet di sini merupahan cara pengumpulan data dengan
menanyakan pada seorang informan dan jawabanya diberikan secara
tertulis

Metode angket juga mempunvai peranan penting dalam penehtian
in1, yaitu dapan mengetahur Sopan Santun siswa Pesantren dan Sopan
Santun siswa Non Pesantren Disamping 1tu untuk mengetahus
perbedaan antara Sopan Santun siswa Pesantren dan Non Pesantren

Disamping mempunyaul peranan penting, angket biasanya juga

mempunyai kelemahan Diantara kelemahanya adalah angket tidak



kembali dan dalam pengisianva cenderung tidak bersungguh-sungguh

dalam pengisian karena kurang memahaminya
Ada dua macam angket yaitu
a) Angket Isian (Terbuka)

Yaitu suatu anghet yang isinya secara subjehtif dalam arti

jawabam a menurut kemampuan responden
b) Anghket Pilthan (Tertutup)

Yaitu suatu anghet yang jawabana sudah tersedia dalam suatu
daftar yang telah dituhs dan seorang responden tinggal menulih
jawaban yang telah tersedia tersebut yang sesuar dengan
pertanyaan

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penuhis memilih anghet
yang bertipe pilthan Kemudian anghet tersebut dijawab oleh siswa
yang terpihh sebagai responden dan dijawab sesuar dengan
keadaan sebenarnva

2 Metode Pelengkap (Dokumenter)
Metode Dokumenter  yaitu mencarn data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar 2
Metode dokumenter ini mengambi catatan-catatan yang telah
tersedia yang di anggap penting Dengan metode dokumenter kita

dapat mengetahui kegiatan, perstasi, pelanggaran siswa, dan

sebagainya

82 Ibid hal 206
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Alasan penulis memilih metode dokumenter sebagai pelenghap

utama adalah dohumen merupakan sumber data yang objektif artinya
tidak terpengaruh oleh pendapat piibadi siapapun Metode dokumenter
int dipakar sebagar metode pelenghap karena dengan alasan metode
angket saja dirasa tidak cukup karena hurang mendapat data vang lebih
lengkap
Dokumen merupakan sumber data vang otentih dan data vang
didapathan bisa dipercaya
Metode pelenghap (Interview)
Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data
dengan tanya jawab dengan tujuan penelitian
Pedoman Interview dapat dibedahan menjadi dua macam yaitu
a) Tidak tidak Terstruktur
“Yaitu pedoman wawancara yang yang memuat garis besar
yang akan ditanyakan Tentu saja hreatifitas pewawancara sangat
diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jemis pedoman ini
lebih banyak bergantung kepada pewawancara ™%’
Interview jemis 1n1 pewawancaralah sebagai pengemudi
jawaban responden Jenis interview jenis i1 cocok untuk jejak

kasus

* Suharsimt Arikunto Op Cir hal 202



b) Interview Tersruktur

Yaitu pedoman wawancata yang disusun secara terperici
sehingga  menvetupar  c/ech-list Pewawancaia  tinggal
membubuhkan tanda v (¢/reck) pada nomor yang sesual
Dalam hal 1 memilih cara interview terstruktur karena harena

dengan menggunakan mterview berstruktur hita dapat mempersiaphan
pertanvaan-pernvataan sehingga dapat diperoleh data vang sesuai

dengan tujuan penelitian Sedang sasaran interview adalah ¢uru dan

kepala sekolah

E Teknik Analisis Data

Yang dimaksud dengan analisis data adalah suatu cara atau tehnik
yang digunakan untuk mengolah dan menganahsis data yang diperoleh
dari hasil penelitian yang telah dilakukan Supava data yang diperoleh
dapat berbicara dan mempunyai artt maka data yang diperoleh dari
penelitian diolah dan dianalisis secara statisth  untuk mengetahu
perbedaan Tata karma siswa Pesantren dan Non Pesantren di Madrasah
Tsanawiyah Isiamiyah Banin Jatisari Senon Tuban

Untuk menemukan suatu penyelesaian akhir dari hipotesis yang telah
diajukan yang berdasarkan teor dari berbagar kepustakaan, maka data
yang berhasil dikumpulkan dan disajikan kemudian dianalisis dengan

metode yang sesuai dengan bentuk data tersebut Bagi data yang berbentuk

kualitatif digunakan metode analisa data diskriptif, sedangkan data yang

8 Ibid
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berbentuk kuantitatif digunahan metode analisa statisuk  Untuk lebth
jelasnya penggunaan dua macam metode tersebut penulis akan kemukakan
sebagai berikut
I) Metode Analisa Data Statistik
Untuk mengetahur ada tidaknva perbedaan antara Sopan Santun
siswa Pesantien dan Non Pesantien maka akan digunakan metode
analisa data statistik dengan teknith Chi kwadiat (v )

Adapun rumus yang akan digunakan dalam analisa data dengan teknik

Chi hwadrat (x~) adalah sebagai berikut

Y::Z ( /u_.fh )

I
Keterangan X" Koefisien horelast Ch1 Kwadrat
f, Frekuwensi yang diobservasi
£, Frehuwenst vang diharaphan®

2) Metode Analisa Data Deskriptif
Bagi data yang bersifat hualitatif digunahan metode analisa data
diskriptif dengan tekmk reflehuf thinking, yaitu cara menganalisa
pemikiran logis, teliti, dan sistematis terhadap semua data yang
berhasil dikumpulkan metode in1 penulis gunakan untuk memperkuat
hasil analisa statistik sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan yang

tepat dan logis

85 Quharsimu Ankunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Rineka Cipta, Jakarta.
1997 hal 259



Alasan penulis menggunahan analisa Chi Kwadrat adalah

a) Tabel dart anahisa Chi Kwadrat sangat sederhana dan tidak terlalu

menyulitkan

5

b) Rumus v° dapat menunjukkan hasil vang efisten dan lebth prakus

tanpa menggunakan perhitungan vang panjang

o0



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A Penvajan Data

Dalam setiap penehtian penyajian data merupakan hal yang sangat
penting Baik tidaknva suatu penelitian ditentuhan bagaimana mengolah data
vang terhumpul sehingga mudah dalam perhitungan dan penganalisaan data
tersebut

Data-data vang dapat dihumpulkan oleh penulis disajikan dalam 2
kelompok besar yaitu
I Data tentang hondisi lembaga pendidihan Madrasah Tsanawiyah Islamiyah

Banin

Adapun data tentang Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Banin adalah

sebagai berihut

a Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Banin
MTs Islamivah Banin terletah di kecamatan Senori Kabupaten
Tuban Tepatnya di desa Jatisari arah selatan kurang lebih 50 Kilo Meter

dar1 hota Tuban

Secara matematik letak MTs Islamiyah Banin sangat strategis karena bisa
dijangkau dari berbagai jurusan yang dihubungkan dengan jalan raya yang
sekarang sudah di aspal Karena letaknya vyang strategis maka
perkembangn kwalitas dan jumlah siswa sangat pesat

Adapun batas-batas kecamatan dari kecamatan Senori adalah sebagai

berikut
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- Sebelah barat kecamatan Bangilan (Tuban)

- Sebelah utara kecamatan Singgahan (Tuban)

- Sebelah timur kecamatan Parengan (Tuban)

- Sebelah selatan kecamatan Malo (Bojonegoro)

Adapun letak MTs Islamiyah Banin dan jarak sekolah setingkat

adalah 1 kilo meter Namun karena kepercayaan masyarakat sudah begitu

batk pada MTs Islamiyah Banin maka hal tersebut tidak mengurangi

jumlah siswa setiap tahunnya.

b  Profil Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Banin

1) Identitas Madrasah

Nama Madrasah

NSS

Status Madrasah
Alamat

Kecamatan
Kabupaten

Propinsi

Kode Post

No Telephon

Nama Kepala Sekolah

No SK Kepala

Tahun Berdin

SK 1zin pendirian dan

MTs Islamiyah Banin
21235230378
Terakreditasi-B

JI K Djoned No 62 Jatisari
Senon

Tuban

Jawa Timur

62365

(0356) 7012967

K SYAMSUDIN

170/SK/YSN/V/2009

1958
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Kanwil Depag L M/3/183/B/1978

Status Tanah Wakat (sertitfikat)

Luas Tanah 826 m

No Rekening 0172310401

Nama Yayasan Madrasah Islamiyah Sunnatunnur
Ketua Yayasan KH M Muhviddin Munawwar

Sejarah singhat berdininva MTs Islamivah Banin

Masa penjajahan Belanda membawa dampak vang luas bagi
tatanan masyarakat Indonesia, bagi warga mushm hkehadnan Belanda
bukan sekedar ingin menguasai kekayaan Indonesia tapi juga ada musi
agama yang dibawanya, hal 1 semakin jelas ketika 1stilah  Gospel
(kristenisasi) yaitu penyebaran agama Islam dan dimasuhan pada tatanan
kehidupan masyarakat

Selain 1tu kebebasan penduduk Indonesia dikekang untuk
mencicipi 1lmu pengetahuan Dari latar belahang diatas, maka tergugahlah
semangat para ulama’ beserta warga mushim untuk memerangi banth-benth
kebodohan yang disemar bangsa Belanda Semangat tersebut juga sampai
ke pelosok desa di seluruh tanah air

D1 sebuah desa bernama Jatisari kecamatan Senori di wilayah
selatan kabupaten Tuban berkumpulah para tokoh masyarakat yang
diprakarsar oleh KH Masyhur1 1m sepakat untuk mengadakan semacam
pendidikan bagi masyarakat Maka atas restu KH Abul Fadlol, KH

Munawwar, KH Nur Salim, KH Shodiq, KH Thohir, KH Masykur,
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berdirilah pendidikan Islam pertama di Senori tepatnya pada tanggal 17
Juli 1929 yang di belakang hari dikenal dengan nama Madrasah Islamiyah
Senort (MIS)

Pada waktu 1tu proses hegiatan belajar mengajar dilaksanakan di
sebuah bangunan milik KH Masyhurt karena saat 1tu MIS belum
memiliki gedung, muridpun masth terbatas murid laki-laki

Pada awal berdiinya MIS hanya berjenjang Madrasah Ibtida nvah
saja, namun setelah adanya tuntutan zaman dan kebutuhan akan jenjang
yang lebth tinggi maka pada tahun 1958 para pengurus MIS Islamivah
sepakat mendirikan jeryang setinghat SMP (Madrasah Tsanawivah) Dan
baru tahun 1978 mendapat SK pendirian dari Kantor Wilayah Departemen
Agama jawa Timur

Pada awal berdirinya Madrasah Islamiyah Banin terdiri atas siswa
putra dan siswa putrt Karena dari tahun ke tahun siswa madrasah
[slamiyah Banin selalu bertambah, serta terbatasnva sarana dan
prasarananya, Maka antara siswa putra dan siswa putri harus dipisahkan
Penambahan tersebut bukan hanya dar daerah sendiri, bahkan dar luar
daerah, maka pada tahun 1997 disepakati pemisahan untuk siswa Putra
pada MTs Islamiyah Banin dan khusus siswa Putri pada MTs Islamiyah
Banat, Karena kecamatan Senori boleh dibilang merupakan salah satu

kawasan kota santri yang berada di kabupaten Tuban Dikawasan Senori

+ terdir1 atas 16 Pondok Pesantren, yang sebagian besar santrinya masuk

dalam yayasan Sunnatunnur, baik jenjang madrasah ibtida’tyah, madrasah
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tsapawiyah maupun madrasah aliyah bahkan ada vang masuk ke jenjang

perguruan tinggi

Sungguhpun demikian yayasan Sunnatunnur telah berusaha
melakuhan berbagar upaya dalam mengatasi berbagar masalah pendidihan
Upaya tersebut hampir mencakup semua homponen pendidikan seperti
pembaharuan kurikulum dan proses belajar mengajar peninghatan kualitas
guru pengadaan buku pelajaran dan sarana belajar lamnyva Ini berait
yayasan telah menaruh perhatian yang sungguh-sungguh terhadap
pendidikan yang ada dalam lingkungan yayasan, sebab menyadai bahwa
pendidikan adalah soko guru pembangunan
Kondist Fisik

Secara umum kondisi fistk MTs Islamyah Banmn adalah baik
Gedungnya berlantar dua dan termasuk bangunan baru dengan mebeler
yang tercukupt Namun juga masth ada sarana dan prasarana yang belum
tersedia, seperti aula, dan minimnya peralatan praktik IPA serta kurangnya
peralatan olahraga
Namun berkat adanya Bantuan Operasional Sekolab (BOS) hekurangan
tersebut berangsur-angsur mulai terpenuhi

Visi, Mist, dan Tujuan MTs Islamiyah Banin
- Vist MTs Islamiyah Banin adalah mewujudkan sumber daya

manusia Islami yang unggul dalam berfikir dan berkreasi

(Imtaq dan Iptek)

- Mist MTs Islampyah Banin adalah
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Menyelenggarakan pendidikan berbasis Islamiyah
Mewujudkan  system  pengajaran  pengajaran  yang
berorientasi pada kecakapan berfikir dan berdzikir
Meninghathan kecerdasan dan ketrampilan lulusan vang

berorientasi hecakapan hidup

Tujuan Madrasah

Menghasilkan lulusan vang cerdas

Menghasilkan lulusan yang berakhlaqul karimah
Membekali siswa dengan ketrampilan yang berorientasi
kecakapan hidup

Menghasilkan Julusan vang pandar berfikir, berdzikir, dan
berikhtiyar

Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan untuk

mewujudkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi

Sarana dan prasarana di MTs Islamiyah Banin
Tanah seluas 829 m
6 ruang kelas
1 ruang kantor
1 ruang perputakaan
1 ruang laboratorium komputer
1 lapangan bola voly

1 lapangan tennis meja
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6) Keadaan guru dan karyawan Madrasah Tsanawiyah Islamiyah
Banin
Jumlah guru MTs Islamiyah Bamin dan pegawai sekolah sebanyak 15
orang terdir1 dan 16 guru bidang studi dan 2 staf tata usaha

Adapun daftar keadaan guru dan pegawai madrasah adalah sesuai tabel

berikut 1
TABEL I
DAFTAR PERSONALIA MTs ISLAMIYAH BANIN
JATISARI SENORI TUBAN
TAHUN PELAJARAN 2010/2011
No Nama Guru Jabatan Guru Fak
1 | K SYAMSUDIN Kasek Tafsir, Faroidl
2 | IBNU THONTOWI, S Pd Waka MTK
Qur’an Hadits,

3 | KHOLILUR RAHMAN, S PdI Guru Khot/Imla

4 | SUDIYONO, K Guru Elektronika, IPS
S 1 ANAS, S Pdl Guru Ta’lim

6 | MARWAN, S Pd Guru B Jawa, TIK
7 | H A SAIFUL MUIJAB, S Pdl Guru B Arab, Nahwu
8 | M MUNTAHA, S Ag Guru Aqudah A, SKI,
9 | DAYAT,SPd Guru B Inggnis
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606

R R T /—_-—_——}

SOLIKAH, S Sos Guru PKn, Ekonomi }

HERY KASWITIL, S Pd Guru

,,,,,,, c W.»M~7__~__.___———._._.——’——-——~-——.____———1L__——._-—.‘_-——.77»_~__~—,———___’——____0
Ll? ZAINURI, S HI Guru Fikih Taqrib

|13 | MAFTUKIN, S Pdl Guru | Penjas, Hadits, Aswaja
o

“ 14 § MOCHAMAD SODIKUN, S Pdl Guru Shorof I'lal I.rob
- ,_,._H/

lll 15 | MUKRIMUN, S Ag Guru B Indonesia

|

1

\ 16 | IMAM SAFI’L, S Pdl Guru Tauhid, Sen1 Budaya
o

17 § AHMAD MUSTOFA, S Pdl KTU Tata Usaha
N

|18 MINANURROHMAN TU Tata Usaha

7) Keadaan Siswa
Komponen yang paling penting dalam kegiatan belajar
mengajar adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Banin
sebagai salah satu jenjang tingkat menengah di lembaga
pendidikan memuliki total siswa sebanyak 266 dan dibagi menjad
6 rombongan belajar
Dar1 jumlah siswa di atas, semua adalah siswa laki-laki, karena

sesual dengan berdirinya MTs Islamiyah Banin yang berada di
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lingkungan pesantren dibedakan antara siswa laki-laki  dan
perempuan

Sebagian siswa adalah anak pondok pesantren dan sebagian
lagi adalah siswa dari anak yang berdomusihi di sekitar sekolah dan
desa-desa yang letaknya tidak berjauhan dan sekolah

Sedangkan siswa yang dan pondok pesantren di samping
mereka berasal dari kecamatan Senori ada juga dar1 kecamatan-
kecamatar diluar Senori, seperti Bangilan, Singgahan, Jatirogo,
Parengan, bahkan dari luar kabupaten-kabupaten ~ disekitar
kabupaten Tuban

Secara rinc siswa MTs Islamiyah Bamn adalah sebaga:mana
tabel berikut

Tabel 11
REKAPITULASI SISWA MTs ISLAMIYAH BANIN
TAHUN PELAJARAN 2010/ 2011

Kelas L | Jumlah
VII A 47 - 47
VII B 49 - 49
VII A S - 44
VII B 42 - 42
XA 42 = 4?2
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IXB 43 - 43 4\

Jumlah 266 - 266

8) Kegatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan oleh madrasah
Tsanawiyah Islamiyah Banin ada yang bersifat mengikat dan ada
vang tidak mengikat Hal m dikarenakan letak rumah sebagian
siswa sangat jauh Selan 1tu juga sebagian siswa adalah anak
pondok pesantren yang jadwal kegiatan dipondok sendir1 juga
sangat padat Dan karena kegiatan ekstrakunikuler adalah kegiatan
tambahan bagi siswa yang berminat, guna menumbuh kembangkan
yang dimiliki oleh setaip siswa Kegiatan ekstrakurikuler di MTs
Islamiyah Banin antara lain
a) Pramuka
Kegiatan pramuka di MTs Islamiyah Banin adalah
kegiatan pramuka tingkat penggalang Kegiatan ini di lakukan
setiap har1 Jum’at dimulai pada pukul 14 00 — 16 30 WIB
Kegiatan pramuka 1m tidak dukuti oleh seluruh siswa hal
1m dikarenakan pramuka 1 di MTs Banin termasuk kegatan
cktra idak mengikt makanya tidak semua siswa ikut kegiatan
im1 hanya siswa yang berminat saja yang mengikuti Namun

dan 1tu kepala sekolah sangat menganjur seluruh siswa MTs
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b) Komputer

\adrasah Tsanawivah Islamiyah Banin mempunyat sebuah
labolatorium komputer yang jumlah komputernya ada 24 unit
Karena terbatasmva jumlah komputer maka untuk praktek di
labolatorium Kkomputer siswa harus  bergantian dan dan
drjadwal sedemikian rupa sehingga dalam satu minggu hanya
bras dua hal praktek Daii dua janm tersebut vang satu jam
diambilkan dari jam-jam etehtuit dan satu jam yang lan
diambilkan dari luar jam efektif

Kegiatan homputer i dianggap sangat penting Maka
kegiatan 11 bersifat mengihat dalam arti semua siswa harus
mengikuti hegiatan tersebut
Elektronika

Elektroniha vang dimaksud di sin1 adalah dasar-dasar dan
elektronika Diharapkan bahwa nanti setelah siswa keluar dari
MTs Islamiyah Banin siswa dapat mmengembanghan sendirt apa
vang menjadi bakatnya Kegiatan i1 rermasuk hegiatan yang
mengikat, harena semua siswa wajib mengikutt kegiatan
tersebut Adapun waktu pelaksanaan kegiatan in1 dimasukkan

dalam jam pelajaran sebagai muatan lokal

2 Data tentang tata karma pergaulan, tata karma berbicara dan tata karma

penamptilan siswa,
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Data tentang Sopan Santun pergaulan tata karma berbicara dan Sopan
Santun penampilan siswa,

Adapun untuk memperoleh data tersebut yaitu dart angket yang
menggambarkan keadaan tata karma pergaulan tata karma berbicara dan
tata karma penampilan siswa setelah disebarkan kepada responden dan
telah dijawab maka diperoleh hasilnya sebagar berikut

Anghket yang dipergunakan sebagar salah satu teknik pengumpulan
data in1 berbentuk berstruktur dengan cara tertutup

Anghet yang disusun tersebut setiap item terdiri dan tiga alternatif
jawaban yaitu, a, b, dan ¢
a Alternauf jawaban A bermlai 3
b Alternatf jawaban B bernila 2
¢ Alternatuf jawaban C bernilai 1

Dari hasil angket yang diedarkan akan didistribusikan menurut
varable masing-masing, kemudian dnnventarishan, baru kemudian

dianalisa Adapun daftar angket dapat dilihat dalam lampiran

TABEL III
TENTANG NILAI SOPAN SANTUN
SISWA PESANTREN
R:gl:n()(;en Pergaulan | Berbicara | Penampilan J;‘:}:ﬁh
1 21 20 8 7
2 26 24 12 62
3 28 23 12 63
4 25 2 12 59




S 26 20 12 58
6 25 19 12 56
7 25 21 10 56
8 28 21 1 60
9 26 22 12 60
10 29 21 8 58
1 2% 22 12 60
12 28 21 11 60
13 27 20 12 9
14 28 20 | 12 60
15 27 24 11 62
16 25 20 11 56
17 27 20 12 59
18 27 19 11 57
19 27 22 12 61
20 24 21 12 57
D 575 422 225 | 1180 |
Dar tabel diatas maka total jendral untuk tata karma siswa Pesantren
adalah 1180
TABEL IV
TENTANG NILAI SOPAN SANTUN
SISWA NON PESANTREN
Rg;l::dren Pergaulan | Berbicara | Penampilan J;;:;::h
21 18 17 8 43
22 16 15 9 40
23 20 15 8 43
24 19 14 8 41
25 20 12 9 41
26 23 15 10 48




1o

| 28 RE 1 13 10 48 s
=9 e 8 43
‘; 7?0 21 IA() _ Tk S 45
| 31 21 15 0 45
- 32 19 17 8 44
| 33 15 15 9 39
34 I8 I8 8 44
L 16 1~ 9 42
36 17 E T
37 > s 8 45
38 o 16 9 46
I 14 9 45
1 40 o 19 10 50
Y 39 300 177, 883

Dan tabel diatas maka total jendral untuk tata karma siswa non

Pesantren adalah 885

B Analisis Data

Untuk menentukan hasil akhir dari penelitian 11 perlu diadakan
analisis data untuk menentukan analisis terhadap data vang telah
terkumpul dan diolah berikut disajikan sesuai dengan jenis dan bentuk
data maka dalam analisis ini penulis pergunakan dua teknik analisis data,
yaitu analisis data kwantitatif dan analisis data kwalitatif  yang dimaksud
dengan analisis data adalah suatu cara atau teknik yang digunakan untuk
mengolah dan menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian yang

telah dilakukan Supaya data yang diperoleh dapat berbicara dan



mempunyai arti maka data yang diperoleh dari penelitian diolah dan
dianalisis secara statisttk untuk mengetahui sejauh mana perbedaan tata
krama siswa di Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Banin Jatisari Senori
Tuban

Oleh sebab 1tu penulis menggunakan analists Chi Kwadrat dengan

rumus sebagar berikut

iy ULh )
2 /i

Alasan penulis menggunakan analisa Chi Kwadrat adalah
a Tabel dart analisis Chi Kwadrat sangat sederhana dan tidak terlalu
menyulitkan
b Rumus Chi Kwadrat dapat menunjukkan hasil yang efisien dan lebih
praktis tanpa menggunakan perhitungan yang panjang
Dalam setiap penelitian, analists data merupakan hal yang sangat penting
Baik tidaknya suatu penelitian ditentukan bagaimana mengolah data yang
terkumpul sehingga mudah dalam perhitungan dan penganalisaan data
tersebut Langhah-langkah yang ditempuh dalam penyajian data adalah sebagai

berikut

1 Editing Data
2 Klarifikasi Data

3 Skoring Data

4  Tabulasi

Adapun yang dimaksud dar1 poin-poin di atas adalah



(U9}

Editing Data

Setelah terhumpul seluruh data dart responden yang diteliti maka
dilakukan koreksi terhadap data tersebut Langkah i maksudnya
untuk menyeleks: data yang diperoleh sehingga terambil hal-hal vang
perlu dianalisa lebih lanjut dan ada kaitanya masalah yang diteliti
Klasifikasi Data

Data vang terhumpul kemudian diklasifikasthan sesuar dengan
indikator dan variabel yang akan diukar

Variabel yang dapat diukur adalah pengajian tata krama siswa, baik
tata karma pergaulan, tata karma berbicara dan tata karma penampilan
siswa Adapun faktor yang dapat mempengaruhi tata krama siswa yang
dimaksud adalah sur tauladan dar1 para gurunya
Skoring Data

Perhitungan skor yang telah diperoleh dan setiap responden pada
masing-masing klasifikasi di atas, kemudian kita peroleh dari
perhitungan yang nantinya dapat digunakan sebagai pedoman dalam
penentuan katagorisasi dari masing-masing responden
Tabulas1 Data

Dalam hal 1 tabel-tabel, guna untuk persiapan menghitung
frekwensi jawaban responden sesuai dengan katagori-katagori yang
telah ditentukan

Tetapt perlu diketahur untuk menentukan nilar tinggi atau

rendahnya (positif dan .negatifnya), tiap-tiap responden dari masing-



masing katagon selanjutnya diyjadihan standar  guna  menentukan

tingkatan 1tu Untuk mencari nilar rata-rata mt digunakan rumus

M= —

Keterangan M = \lean atau rata-rata
\ = Jumlah Nila

N = Jumlah semua reponden

Jumlah mean masing-masing variabel adalah sebagai berihut

a Tata karma siswa Pesantren adalah

M=
N
1180
M= ——
20
M =59 00

b Tata harma karma siswa non Pesantren adalah

M= L
N
885
M= —
20

M = 4425
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Berdasarkan hasil mean diatas maka Katagor masing- masing
responden adalah
a Untuk tata krama siswa Pesantien

v Nilai diatas 59 00 termasuk hategort tinggr ( Positit )

v Nilar dibawah 59 00 termasuk kategoir rendah ( \egatit )
b Untuk tata krama siswa non Pesantren

v Nilar diatas 44 25 termasuk kategon tingar ( Positit)

v Nilar dibawah 44 25 termasuk hategorr rendah ( \egatit )

Berdasarkan nilar standai diatas dapat ditentukan kategort dari

masing-masing responden sebagat berihut

TABEL V

KATEGORI NILAI TATA KRAMA SISWA PESANTREN DAN

TATA KRAMA SISWA NON PESANTREN

f I |
Siswa Pesantren | Sussvar N |
Nomor S Nomor Pesantren |
Responden Responden
Skor Kategori Skor | Kategori
1 57 - 21 43 -
2 62 + 22 40 -
3 63 + 23 43 -
4 59 + 24 41 -
5 S8 - 25 41 -
6 56 - 26 48 | +




7 s : 27 49 v
| 8 60 + 28 48 o
9 | 60 + 29 43 -
10 58 - 30 45 +
1 60 + 31 45 +
12 60 + 32 44 -
| 13 59 - 33 39 -
— S
| 14 60 + 34 44 _
‘ 1S 62 |+ 35 42 :
| 16 s6 | - 36 44 -
17 b + 37 45 +
1857 - 38 46 +
19 \ 61 + 39 45
20 | 57 - 40 50
¥ 1180 s 885
Keterangan
( ~) Kategor tata krama yang tinggi
( -) Kategon tata krama yang rendah
TABEL VI
FREKWENSI OBSERVASI ( fO )
Kategori
No Varnabel N
Tingg: | Rendah
1 Tata Krama Siswa Pesantren 12 8 20
2 Tata Krama Siswa non Pesantren 9 11 20
Jumlah 21 19 40




Dair tabel diatas dapat diketahin hasil dart tiap-tiap responden dart

masing-masing variabel Pada variabel pertama terdapat 12 responden yang
mendapat nilar diatas standar atau positif yaitu 65 % Sedangkan yang
lainnya dibawah standar (negative) yaitu 8 responden 35%

Berdasarkan data diatas dapat dissmpulkan bahwa tata krama siswa yang
menetap di Pesantren mayoritas bertata krama tinggi yaitu 65%

Pada variabel kedua terdapat 9 responden yang mendapat nilar diatas
standar atau positif vaitu 45 % Sedanghan yang lainnya dibawah standar
(negative) vaitu 11 responden 55 %

Setelah diketahur jumlah dari masing-masing variabel, maka berikut ini
akan diklasifikasikan dalam bentuk tabel agar mudah difahami

Berdasarkan data diatas dapat dissmpulkan bahwa tata krama siswa yang
tidak menetap di Pesantren mayoritas bertata krama rendah yaitu 45 %

5 Pembuktian Hipotesis

Hipotesis vang akan di uj1 hebenarannya adalah

1 Hipotes:s kerja (Ha)
* Ada perbedaan vang signifikan antara tata karma siswa pesantren
dan non Pesantren’

2 Hipotesis kerja (Ho)
“Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara tata karma siswa
Pesantren dan non Pesantren”
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis diatas ditempuh dengan

membandingkan frekwens: dari masing-masing variabel, maka dalam



pembuktian hipotesis mi perlu adanva langhah-langhah vaitu sebagai

berikut
a  Menentuhan tarat signifikansi
b Menentuhan daerah penolakan hipotess
¢ Pencarnan chi kwadrat (X )
a)  Taraf signifikans
Untuh  membuktihat hipotesis  dengan  menggunakan
teknik analisis Chi Kwadrat di gunakan tanf signifikanst 5 o
atau taraf kepercayaan 95 %
b)  Daerah penolakan hipotesis
Sebelumnya perlu ditetaphan besarnya derajat kebebasan

(db) vyaitu dengan rumusdb (b-1)(k-1)

db = Derajat Kebebasan
b = Baris
k = Kolom

Karena tabel yang akan disusun nantt dalam mencari
frekwensi (f - ]‘ ) dengan table kontingens: 2 x 2 yang
(@ n

berarti mempunyat dua kolom maka d b nya adalah sebagai
berikut
db =(b-1) (k-1)
=(2-1) 2-D
=1x1

Jadid b ={1}



Dengan demikian hasil Chr Kwadrat dalam hal penolakan

itu hemudian di konsultasithan dengan nilai Chi Kwadrat
dalam harga krittk Chi Kwadrat Jika nilar dari observasi
lebith besar dait pada nilai pada tabel maka ada perbedaan
vang signifikan Antara variable X dan variable Y
¢)  Perhitungan Chr Kwadrat
Darr Klasitikast data dratas akan disusun dalam bentuk

table hontengens: 2 x 2 yaitu untuk menghitung frekwensi

vang diperoleh (]‘ ) juga untuh memperoleh frekwensi
O h

yvang diharapkan (f’ ) Berikut in1 akan disajikan tabel ntlai
Fh

Menentuhan frekwensi yang diharapkan (fh) yaitu

menggunahan rumus

; JumlahBaris
f ) = Mr Jumlah Kolom
JumlahSemua

. 20
Jadi 1 = —x 21
f" 40

= 105

20
—x 19
40

~
N
I

= 95

. 20
f 3 = — % 71
h 40

= 105



(910 %) (—195)

Nt = T T
105 [0S
(11-95) |3 .
X @)=—F— - . - 0237
Qs \)i
X =0902

Atau dapat dihitung dalam bentuk tabel

TABEL V111

Perhitungan N (Chi Kwadiat)

]" 5\ ‘.‘ ;« ( - 7 ) Vﬁ‘
i Katagon : R
Domuisili Nilat f“ f f f | j / ) A w_;,*f,
i |
Tmger | 12 |105| 15 | 225 | 0214
Pesantren ‘ :1 :
Rendah | 8 | 9S  -15 | 225 | 0237
| |
I r
Jumlah 20 | 20 o | - 0451
| I
Tinggt 9 105 15| 2,25 ! 0214 |
Non * 1 ‘|
Pesantren ’ ,
Rendah 11 9.5 13 2,25 | 0,237 i
Jumlah 20 | 20 0o | . 0451
| 1 ‘ |
| i
Total Jendral 40 40 0 ; - | 0902 g
, } i |

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahur bahwa X P, =
0 902 dengan tarif signifikan 5 % padadb 1 X~ , =3 841 Maka dapat
diketahut bahwa X* , <X*, =0902<3 841 dengan demikian X*

t

non signifikan Sebagai konsekwensinya Ha ditolak dan Ho diterima
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Jadi ada perbedaan walau tidak sigmifikan antara tata krama siswa
Pesantren dan non Pesantren di MTs Islamiyah Banin Jatisar1 Senori

Tuban Tahun Pelajaran 2010/2011




SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI)

SUNAN GIRI BOJONEGORO




BAB Y

PENLTLUP
A  Kesimpulan
Dari pembahasan skiipst yang berjudul Studv Komparasi Sopan Santun
Siswa Pesantren dan Non Pesantren di MTs Islamiyah Banmn maka penuhs
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut
| Bahwa Sopan Santun Siswa vang tngeal di Posantien pada MIs
[slamiyah Banin mayoritas bersopan santun tinggi (baik) yaitu 65%
2 Bahwa Sopan Santun Siswa yang tidak tinggal di Pesantren pada MTs
Islamiyah Banin mayoritas bersopan santun rendah (kurang baik) yaitu

45%

(%)

Setelah penulis melakukan penelitian di lapangan dan menganalisa hasil

data yang diperoleh dengan menggunahan rumus Chi Kwadrat dapat

diketahut bahwa X* , = 0 902 dengan tanf signifikan 5 % padad b 1 X .
=3 841 maka X, <X°, =0902<3841 dengan demihian X~ , non

signifikan Sebagai konsekwensinya Ha ditolah dan Ho ditenma Jad:
tidak ada perbedaan yang signifikan antara Sopan Santun siswa Pesantren
dan non Pesantren di MTs Islamiyah Banin Jatisar1 Senori Tuban
B Saran-saran
Sebagai akhir pembahasan n1, maka penulis member: saran-saran sebagai
berikut
1 Sebagar bahan masukan, hendaknya sekolah-sekolah yang berada

dilingkungan pesantren tetap mempertahankan pelajaran-pelajaran yang

84



(§9)

(9]

dianggap penting dalam bidang pendidikan baik dilihat dainr segr umum

maupun agama Pelajaran-pelajaran tersebut bisa dimasukkan dalam
muatan lokal maupun kegiatan ekstia kurthuler

Bagi para guru supava lebth memperhatikan anak didiknya dalam hal
pergaulan mereha, serta harus bisa member suri tauladan yang baik bag:
para muridnya Dan bagi siswa agar lebth berhat-hati dalam pergaulan
serta bisa menvaring budava vang masuh aga: udak terjerumus dalam
dalam lubang kenistaan

Perubahan zaman dalam bingkar modern mi mart hita stkapt dengan
perilaku yanh hati-hat;, dan dengan Iman yang huat serta Islam yang

tangguh
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DAFTAR ANGKET SISWA PESANTREN DAN NON PESANTREN

Petunjuak Pengisian Angket

| Tulislah Nama dan Kelas adik

(NS

OS]

Faham baik-baik sebelum menjawab soal

Berilah tanda silang (X) pada jawaban vang anda cocok dengan

keadaan sebenarnya

Nama

Kelas

o S S 2 D R R B T S B B R e O R PR W T P B e W RO

A Sopan Santun Pergaulan

a Berhubungan dengan guru dan orang tua

1

(o8]

Guru/orang tua adalah orang yang harus kita hormati Bagaimana
pendapat saudara tentang pernyataan tersebut diatas”

a sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju

Jika setuju, pernahkah saudara bersikap yang mencerminkan hormat
kepada guru/orang tua

a pernah dan sering ¢ tidak pernah

b  pernah dan kadang-kadang

D1 Madrasah telah diajarkan tentang Sopan Santun bergaul dengan
guru/orang tua Tetapi pernahkah saudara menyakitr hati beliau?

a pernah dan sering ¢ tidak pernah

b  pernah dan kadang-kadang



4 Jika pernah Kita harus minta ma’af kepada behau dan berjanyi tidak
akan mengulanginya lagi Bagaimana pendapat saudaia tentang
pernyataan tersebut diatas”

a sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju

5 Pernahkah saudara menolak perintah guru/orang tua saudara”
a pernah dan sering ¢ tidak pernah
b pernah dan kadang-hadang

b Berhubungan dengan teman sekolah

6 Dalam lingkungan sekolah, sesama teman harus saling menghormat
dan menghargai, apakah saudara pernah menyakiti hatt teman
saudara”

a pernah dan sering ¢ tidak pernah
b  pernah dan kadang-kadang
7 Jika pernah apa yang saudara lakukan?
a minta ma’af dan tidak akan mengulang: lagi
b minta ma’af saja
¢ tidak minta ma’af dan akan mengulang lag:

8 Tentunya madrasahpun telah banyak memberikan pendidikan akibat
dari perkelahian, apakah setelah mengikutt pelajaran tersebut apakah
kamu sering berkelah1 dengan teman saudara?

a pernah dan sering ¢ tidak pernah

b  pernah dan kadang-kadang



9 Jiha peinah saudara harus minta ma’af dan berjanp tidak akan

mengulanginya lagi, Bagaimana pendapat saudara tentang pernvataan
tersebut diatas”
a sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju
10 Disamping itu madrasah juga mengajarhan bahwa mencut adalah
perbuatan tercela dan tidak bark apakah saudaia selama mengikuti
pelajaran di madrasah apahah pernah mencur barang teman saudara’
a tidak pernah ¢ pernah dan sering
b pernah dan hadang-hadang
Il Jika penah, kita harus mengembalikan dan minta ma af kepada teman
yang barangnya kita curi, Bagaimana pendapat saudara tentang
pernyataan tersebut diatas?
a sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju
B Sopan Santun Berbicara
12 Apakah saudara penah bebicara kotor?
a tdak pernah ¢ pernah dan sering
b pernah dan kadang-kadang
13 Jika pernah, kita harus mengurangi hal tersebut dan membiasahan bicara
yang baik, Bagaimana pendapat saudara tentang pernyataan tersebut
diatas?

a sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju



14 Tentuma setelah anda mengikuti pendidikan di madiasah i anda lebih

banyak merubah dan bertambah pengetahuan Khususnya masalah tata
harma apakah benar hal tersebut anda rasakan”
a ya merasahan ¢ tidak merasakan
b kurang merasakan
13 Apakah saudara pernah membantah guru/orang tuamu”?
a tidak pernah ¢ pernah dan sering
b pernah dan kadang-kadang
16 Jika pernah kita harus mengurang hal tersebut dan membiasakan bicara
yang baik serta sopan terhadapnya? Bagaimana pendapat saudara tentang
pernyataan tersebut diatas”
a sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju
17 Apakah saudara penah mengolok-olok teman sekolahmu®”
a tidak pernah ¢ pernah dan sering
b pernah dan kadang-kadang
18 Jika pernah kita harus mengurangi hal tersebut dan saudara harus minta
ma af pada temanmu yang kamu olok-olok?
Bagaimana pendapat saudara tentarg pernyataan tersebut diatas”
a sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju
19 Apakah gurumu pernah menegurmu, ketika kamu berbicara kotor/jorok?
a Pernah dan sering ¢ tidak pernah

b pernah dan kadang-kadang



20 Jika pernah bagaimana menurut saudara Bagaimana pendapat saudara

tentang pernvataan tersebut diatas”

sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju

Sopan Santun Penampilan

ol

Pernahkah saudara memiknkan tentang penampilan saudara”

a  Pernah dan sering ¢ tidak pernah

b pernah dan kadang-kadang

Jika peinah  anda sebagar siswa madrasah tidak  diperbolehkan
berpenampilan macam-macam atau Neho-neko’ Bagaimana pendapat
saudara tentang pernyataan tersebut diatas?

a sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju
Tentunva sebagai siswa madrasah diharuskan berpenampilan yang rapi
dan menutup aurat, Bagaimana pendapat saudara tentang pernyataan
tersebut diatas”

a sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju
Pernahkah saudara memikirkan tentang aurat saudara?

a  Pernah dan sering ¢ tidak pernah

b  pernah dan kadang-kadang

Jika pernah, saudara diharuskan menutupt auratmu kemana saja saudara
pergi, dan model apa saja pakaian saudara! Bagaimana pendapat saudara
tentang pernyataan tersebut diatas”

a sangat setuju b kurang setuju ¢ tidak setuju



TABEL

TENTANG NILAT SOPAN SANTUN PERGAULAN

SISWA NON PESANTREN

E Alternatif Jawaban

No Nama Responden 5 EE— Jumlah |

A B  C |

1 | M ANWAR 3 17 18

2 ' M MAFTUCHIN B 3 7 16
3 | ROHMAN | 2 s a0
4 | M NIDZOMUDDIN | 2 4 5 19
5 | M NURUL ABIDIN 2 5 4 20
6 | M NURUL YAQIN 4 4 3 23
7 | M WASILUL LUTFI 4 3 4 22
8 | M THSANUDIN 6 2 3 o5
9 | M KHOTIBUL UMAM | 4 4 3 23
10 | MIFTAHUL HUDA 4 1 7 21
11 | MISAHUL MUNIR 3 4 4 21
12 | MISBAHUL HUDA 2 4 5 19
13 | MODAMYAD 1 2 8 15
14 | MOEAMMAD il 3 1 7 18
15 fg&wm 1 3 7 16
16 | M AT DKO 2 2 7 17
17 yONPII{wNiNNUR 4 3 4 22
18 | N A INUDIN 4 2 5 21
19 | MOCH ISMAIL 4 3 4 22
20 | MOHAMMAD HARIS 3 4 4 21
Jumlah 399




TABEL

[ ENTANG NILAI SOPAN SANTUN PERGAULAN

SISWA PESANTREN

Jawabéh Alternatif

|

l

|

No Nama Responden | i Jumlah
A B |
" [ "AHMAD ZAINUL - .
-l muTraQiN ) 8 2 29
| ALAIKA ABDI !
S0 A |
7T MUHANMMAD B 6 3 1 2 26
.. LASNMANIABDUL ?
S e 28
24 LUTFIL HAKIM 4 | 6 1 25
25 M JALALUDDIN 6 3 2 26
26 | M YASIN MAHFUDZ 5 4 2 25
. E4OCH ABDUL MUIZ 4 5 ; -
MUHAMMAD MUNIR | *
: |
28 | \MALIKI B+ 2 28
"MUHAMMAD NUR |
D, |
29 | BrAD 5 | 5 1 26
. | SHOFIYUL FU'AD
30 | HAKIKI 8 2 1 29
31 | SULAIMAN ROIS 7 2 1 26
32 | WAHYU HERMAWAN 7 | 3 1 28
33 | JOKO WIYONO 6 4 1 27
34 | ABDUL NAFI' 8 | 1 2 28
15 | AGUS NUR ALIMUN : | 9 7
TH
36 | AMIN MURTADLO 6 2 % 25
37 | ANIQ MAFTUHIN 7 3 1 27
38 | EKA SAPUTRA 6 4 1 27
39 | IMAM BASORI 7 2 2 oF
IMAM
40 | HIDAYATULLAH 6 1 4 24
Jumlah 525




TABEL

TENTANG NILAI SOPAN SANTUN BERBICARA
SISWA NON PESANTREN

{ AIten%at]f Jawaban |
No | Nama Responden + Jumlah |
| A B cC | |
! ? -
1 | M ANWAR 2 | 4 3 17 |
2 | M MAFTUCHIN 1| 4 4 15
! M MUTI'UR | l -
;3 ROHMAN e 2 2 1
4 | M NIDZOMUDDIN 2 1 6 14
5 | M NURUL ABIDIN 1 1 7 12
6 | M NURUL YAQIN 1 4 4 15
7 | M WASILUL LUTFI 2 4 3 17
8 | M IHSANUDIN 1 2 6 13
M KHOTIBUL
9 | UMAM 1 1 7 12
10 | MIFTAHUL HUDA 2 3 4 16
11 | MISAHUL MUNIR 1 4 4 15
12 | MISBAHUL HUDA 1 6 2 17
MOHAMMAD
18 | AT B ) 2 5 15
MUHAMMAD ALI
14 | VASTUD 2 5 2 18
MUHAMMAD N
1
15 | 4 SROFI 2 4 3 7
M ARIF EKO
18 | srmioND 3 ., 4 17
M MINANUR
17 | ROHMAN 1 4 4 15
M NUR
18 | KHUSAINUDIN 1 5 3 16
19 | MOCH ISMAIL 5 14
20 | MOHAMMAD HARIS 2 1 19
Jumlah 309




TABEL
TENTANG NILAI SOPAN SANTUN BERBICARA
SISWA PESANTREN

F N ( Alternatif Jawaban ' ;

5 '~ Nama Responden ; ‘ —— Jumlah

| © A B | C |

\ AHMAD ZAINUL | |

21 MUTTAQIN 4 8 | 2

{ ALAIKA ABDI | | L

122 MUHAMMAD / | 1 | t 24 N

. 'LASMANI ABDUL | | !

1'7727?1, HALIM | 6 2 . 71. e 23

24 | LUTFIL HAKIM 5 3 1 22

25 | M JALALUDDIN 5 1 3 20 |

26 | M YASIN MAHFUDZ 4 2 3 19
MOCH ABDUL

27 | M2 L 5 9 2 21
MUHAMMAD

28 | MUNIR MALIKI 4 4 ! 21

29 ?‘LHESMMAD NUR 5 3 1 22
SHOFIYUL FU'AD

30 | rARTRT 4 4 1 21

31 | SULAIMAN ROIS 5 3 1 22
WAHYU

32 | HERMAWAN 4 4 1 21

33 | JOKO WIYONO 3 5 1 20

34 | ABDUL NAFT' 5 1 3 20

- ?SUSNURALLMUN 7 ; ) 54

36 | AMIN MURTADLO 4 3 2 20

37 | ANIQ MAFTUHIN 3 5 1 20

38 | EKA SAPUTRA 4 B 3 19

39 | IMAM BASORI 6 1 2 22
IMAM

40 | HIDAYATULLAH 4 4 1 21

Jumlah 396




TABLL
TENTANG NILAI SOPAN SANTUN PENAMPILAN
SISWA PESANTREN

7JawabaVr»1 Alierhaﬁif'WA 7

Jumlah |

No Nama Responden —— —
‘ ! A cC
. TAHMAD ZAINUL | |
21 MUTTAQIN | | 3 8
" ALAIKA ABDI |
22 \JLHAMMAD ’ 3 1 12 B
"LASMANI ABDUL |
2
?3 R 1” 7;2,
24  LUTFIL HAKIM 3 1] 12
25 M JALALUDDIN 3 1 | 12
| '\ YASIN
1 26 | MAHFUDZ | 3 1 1
MOCH ABDUL
2T iz ! 2 2 16
MUHAMMAD
28 | MUNIR MALIKI | - 1 i
MUHAMMAD
29 | NUR FU'AD 3 1 1
SHOFIYUL FU'AD
30 | HAKIKI ! 3 8
31 | SULAIMAN ROIS | 3 1 12
| WAHYU
32  HERMAWAN 2 L 11
1
33 | JOKO WIYONO 3 112
34 | ABDUL NAFTI' 3 11 12
AGUS NUR
35 | ALIMUN TH Z t 1
AMIN
36 | MURTADLO & 1 1
37 | ANIQ MAFTUHIN 3 1 12
38 | EKA SAPUTRA 2 1 11
39 | IMAM BASORI 3 1 12
IMAM
40 | HIDAYATULLAH 3 1 12
Jumlah 225




Lampiran-lampiran

Harga Kritik Chi Kwadrat

db Interval Kepercayaan

99% | 95% | 90% | 75% | 50% | 25% 10% 5% 1%
1 663 | 384 | 271 132 | 0455|0102 | 00158 | 00039 | 00002
2 921 599 | 461 277 | 139 | 0575 | 0211 0103 | 00201
3 113 | 781 825 | 411 | 237 | 121 0584 | 0352 0115
4 133 | 949 | 778 | 539 | 336 | 192 106 0711 0297
5 151 111 924 | 663 | 435 | 267 161 115 0554
6 168 | 126 | 106 | 784 | 535 | 345 220 164 087
7 185 | 141 120 | 904 | 635 | 425 283 217 124
8 201 155 | 134 | 102 | 734 | 507 349 273 165
9 217 | 169 | 147 | 114 | 834 417 333 209
10 232 | 183 | 160 | 125 | 934 | 674 487 394 256
11 247 | 197 | 173 | 137 | 103 | 758 558 457 305
12 262 | 210 | 185 | 148 | 113 | 844 6 30 523 357
13 277 | 224 | 198 | 160 | 123 g3 704 589 411
14 291 | 237 | 211 17 1 133 | 102 779 6 57 4 66
15 306 | 250 | 223 | 182 | 143 | 110 8 55 7 26 523
16 320 | 263 | 235 | 194 | 153 | 119 931 798 581
17 334 | 276 | 248 | 205 | 163 | 128 101 8 67 6 41
18 348 | 289 | 260 | 217 | 173 | 137 109 9 36 7 01
19 362 | 301 | 272 | 227 | 183 | 146 17 10 1 7 63
20 376 | 314 | 284 | 238 | 193 | 1565 124 109 8 26
21 389 | 327 | 296 | 249 | 203 | 163 132 116 89
22 403 | 339 | 308 | 260 | 213 | 172 140 123 954
23 416 | 352 | 320 | 271 | 223 | 181 148 131 102
24 430 | 354 | 332 | 282 | 233 | 190 157 138 109
25 443 | 377 | 344 | 293 | 243 | 199 165 146 115
26 456 | 389 | 356 | 304 | 253 | 208 17 3 154 122
27 470 | 401 367 | 315 {263 | 217 18 1 16 2 129
28 483 | 413 | 379 | 326 | 273 | 227 18 9 169 136
29 496 | 426 | 391 | 337 | 283 | 236 198 177 14 3
30 509 | 428 | 403 | 348 | 293 | 245 206 18 5 150
40 537 | 558 | 518 | 456 | 399 | 337 26 5 265 222
50 884 | 675 | 632 | 563 | 493 | 429 377 342 297
60 1004 | 905 | 855 | 776 | 693 | 617 553 517 454
80 1123 {1019 | 966 | 881 | 793 | 711 64 3 604 535
90 1241111311076 | 986 | 893 | 806 733 69 1 618
100 1358 | 1243 { 1185|1094 | 993 | 90 1 824 77 9 701

1% 5% 10% | 25% | 50% | 75% 90% 95% 100%
db .

Tanf Signifikansi




